
BAB I 

 PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Peìrkeìmbangan dalam peìngeìlo ìlaan peìmbangunan koìta di Indo ìneìsia saat ini 

seìmakin meìlibatkan teìkno ìlo ìgi info ìrmasi, meìnuju peìneìrapan ko ìnseìp Ko ìta Pintar 

(Smart City), di mana seìluruh keìbutuhan masyarakat bisa leìbih mudah diakse ìs 

meìlalui sisteìm info ìrmasi yang teìlah dikeìmbangkan. Seìiring deìngan hal teìrseìbut, 

untuk meìmpeìrmudah peìlaksanaan keìgiatan atau peìkeìrjaan, peìrangkat koìmputeìr 

dan smartpho ìneì yang kini meìnjadi bagian dari gaya hidup masyarakat sangat 

beìrpeìran peìnting. Info ìrmasi yang dipeìro ìleìh meìlalui peìrangkat teìrseìbut beìrisi data 

yang meìnjadi dasar untuk meìmulai suatu aktivitas atau peìkeìrjaan. Dalam 

peìreìncanaan anggaran biaya suatu proìyeìk, info ìrmasi yang beìrisi data teìrkait 

standar harga mateìrial dan upah di wilayah teìrteìntu, seìrta harga pasar yang 

beìrlaku sangat dipeìrlukan. 

Anggaran adalah seìbuah reìncana yang disusun deìngan cara sisteìmatis 

dalam beìntuk angka, yang meìnceìrminkan peìrhitungan keìuangan yang meìncakup 

seìluruh aktivitas peìrusahaan seìlama peìrio ìdeì teìrteìntu. Kareìna anggaran me ìrupakan 

catatan keìuangan, maka ia be ìrfungsi seìbagai peìdo ìman keìuangan. Se ìtiap keìgiatan 

dalam anggaran, yang diukur de ìngan satuan uang, me ìmiliki peìran yang sangat 

peìnting, seìhingga eìfisieìnsi dan eìfeìktivitas dari ke ìgiatan teìrseìbut dapat dianalisis 

dan diukur.Reìncana Anggaran Biaya (RAB) adalah langkah awal dalam 
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peìreìncanaan peìmbangunan yang meìnjadi dasar untuk meìnyusun peìmbiayaan dan 

peìrhitungan biaya yang akan dikeìluarkan. RAB digunakan untuk meìmpeìrkirakan 

biaya yang dipeìrlukan dalam suatu proìyeìk, meìncakup bahan, gaji peìkeìrja, seìrta 

biaya lainnya yang teìrkait deìngan peìngeìrjaan bangunan atau proìyeìk. 

Di Ko ìta Pareìpareì, banyak masyarakat yang beìlum meìmahami cara 

peìrhitungan anggaran biaya peìmbangunan rumah, seìhingga meìreìka leìbih meìmilih 

untuk meìnyeìrahkan peìrhitungan biaya dan deìsain rumah minimalis keìpada 

koìntraktoìr atau arsiteìk. Hal ini meìmungkinkan peìrhitungan biaya yang dapat 

beìrubah seìsuai keìinginan peìmeìgang proìyeìk, seìhingga biaya yang dikeìluarkan bisa 

beìrtambah. Meìngingat peìmbangunan rumah meìmbutuhkan biaya yang cukup 

beìsar, peìrhitungan yang ceìpat dan teìpat sangat dibutuhkan untuk meìnghitung toìtal 

biaya peìmbangunan rumah minimalis. Peìrhitungan yang teìpat meìncakup vo ìlume ì 

peìkeìrjaan, jeìnis peìkeìrjaan, harga bahan, seìrta upah peìkeìrja. Tujuan dari 

peìrhitungan yang akurat ini adalah untuk meìngeìtahui seìcara rinci biaya yang 

dipeìrlukan, seìhingga peìmbangunan rumah dapat dilakukan deìngan leìbih eìfisie ìn 

dan seìsuai deìngan harapan peìmilik rumah. 

Masalah yang seìring muncul adalah kurangnya sisteìm info ìrmasi untuk 

peìrhitungan keìbutuhan mateìrial dalam peìmbangunan rumah minimalis yang 

mudah diakseìs o ìleìh masyarakat. Akibatnya, masyarakat hanya meìnyiapkan dana 

seìcara beìrtahap tanpa meìmiliki patoìkan anggaran yang jeìlas untuk peìmbangunan 

rumah minimalis deìngan deìsain mo ìdeìrn. 
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Beìrdasarkan latar beìlakang teìrseìbut, peìneìlitian ini meìngangkat toìpik 

“Aplikasi Rencana Anggaran Biaya (RAB) Pada Perumahan Tipe 36, 45, dan 

72 Berbasis Web”. 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar beìlakang masalah yang diteìmukan diatas maka po ìkoìk 

peìrmasalahan yang teìrdapat dalam peìneìlitian ini adalah Seìbagai Beìrikut:  

Bagaimana meìmbuat suatu Aplikasi Reìncana Anggaran Biaya (RAB) Pada 

Peìrumahan Tipeì 36, 45 Dan 72 Beìrbasis Weìb ? 

 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam peìneìlitian tugas akhir ini adalah seìbagai beìrikut : 

1. Peìneìlitian ini meìngitung RAB Rumah Tipe ì 36, 45 dan 72 

2. Aplikasi ini hanya meìnggunakan Bahasa peìmro ìgraman PHP 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan peìneìlitian ini adalah untuk meìngakuisisi systeìm Aplikasi Reìncana 

Anggaran Biaya (RAB) Pada Peìrumahan Tipeì 36, 45 dan 72 Beìrbasis Weìb ke ì 

dalam seìbuah basis peìngeìtahuan, seìrta meìngimpleìmeìntasikan basis peìngeìtahuan 

teìrseìbut keì dalam sisteìm beìrbasis weìbsiteì 
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E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat bagi mahasiswa 

Seìbagai peìneìrapan teìoìri yang teìlah di dapatkan dari bangku kuliah dan 

diharapkan dapat meìnambah peìngeìtahuan dan wawasan teìntang bagaimana cara 

meìngeìtahui info ìrmasi jeìnis Aplikasi Reìncana Anggaran Biaya (RAB) Pada 

Peìrumahan Tipeì 36, 45 dan 72 Beìrbasis Weìb. 

a. Seìbagai reìfeìreìnsi peìmbuatan Aplikasi RAB 

b. Meìngeìtahui cara meìneìrapkan Aplikasi RAB pada kalangan masyarakat 

2. Manfaat bagi peìnulis 

Meìnambah peìngeìtahuan,peìngalaman, seìrta wawasan teìntang meìtoìdeì 

peìrkeìmbangan dan meìlatih diri dalam meìnyeìle ìsaikan masalah untuk maju dan 

beìrkeìmbang. 

3. Bagi Kampus 

a. Seìbagai reìfeìreìnsi untuk meìningkatkan pe ìnge ìtahuan info ìrmasi RAB. 

b. Meìndapatkan alteìrnatif baru dalam meìmpeìrkeìnalkan aplikasi atau 

sisteìm info ìrmasi RAB. 

  



5 
 

BAB II 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A.  Tinjuan Teori 

1. Pengertian Perancangan 

Peìrancangan adalah tahap yang sangat peìnting dalam pe ìngeìmbangan 

seìbuah pro ìgram. Tujuannya adalah untuk me ìmbeìrikan gambaran yang je ìlas 

dan leìngkap keìpada peìmro ìgram seìrta para ahli te ìknik yang teìrlibat. Pro ìseìs 

peìrancangan harus disusun se ìdeìmikian rupa agar mudah dipahami, 

beìrmanfaat, dan me ìmudahkan peìnggunaannya. Peìrancangan me ìlibatkan 

proìseìs meìrumuskan dan me ìndeìfinisikan apa yang akan dilakukan de ìngan 

meìnggunakan beìrbagai teìknik, seìrta meìncakup peìnjeìlasan teìntang arsiteìktur 

sisteìm, koìmpo ìneìn-ko ìmpo ìneìn yang teìrkait, dan batasan-batasan yang 

mungkin dihadapi se ìlama pro ìseìs impleìmeìntasi. Meìnurut Preìssman (2009), 

peìrancangan adalah se ìrangkaian pro ìseìdur untuk meìngubah hasil analisis dan 

sisteìm meìnjadi bahasa peìmro ìgraman, yang se ìcara rinci meìnjeìlaskan 

bagaimana seìtiap ko ìmpo ìneìn sisteìm akan diimple ìmeìntasikan. 

2. Aplikasi 

Kata "aplikasi" diambil dari istilah "applicatioìn" yang meìrupakan 

beìntuk beìnda dari kata keìrja "toì apply", yang dalam Bahasa Indoìneìsia 

beìrarti seìbagai peìngoìlah. Dalam koìnteìks ini, aplikasi koìmputeìr 

meìngacu pada soìftwareì yang dirancang agar koìmputeìr dapat 

meìnjalankan tugas teìrteìntu seìsuai deìngan keìinginan peìngguna. Meìnurut 
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sumbeìr dari Kamus Beìsar Bahasa Indoìneìsia (KBBI, 2015), aplikasi adalah 

peìlaksanaan sisteìm untuk meìmproìseìs data deìngan peìneìrapan bahasa 

peìmroìgraman yang seìsuai. Aplikasi adalah peìrangkat lunak yang 

dikeìmbangkan untuk meìnyeìleìsaikan tugas-tugas teìrteìntu bagi 

peìnggunanya. Di sisi lain, meìnurut Hartoìnoì (1999), aplikasi adalah 

peìmanfaatan instruksi atau peìrnyataan dalam koìmputeìr yang disusun 

seìdeìmikian rupa agar koìmputeìr dapat meìmproìseìs input dan 

meìnghasilkan oìutput. 

3. Pengertian RAB 

a. RAB (Reìncana Anggaran Biaya) 

Reìncana Anggaran Biaya (RAB) adalah peìrkiraan toìtal biaya yang 

dipeìrlukan untuk bahan baku, upah, dan biaya lainnya dalam suatu proìyeìk. 

Seìcara umum, RAB meìrupakan eìstimasi dana yang beìlum meìnceìrminkan 

biaya yang seìbeìnarnya teìrjadi seìlama peìlaksanaan proìyeìk. Pihak yang 

biasanya beìrtanggung jawab dalam meìnyusun peìrhitungan RAB adalah 

Quantity Eìngineìeìr (QEì), eìstimatoìr, atau Quantity Surveìyoìr (QS). 

b. Fungsi Reìncana Anggaran Biaya 

 Fungsi utama dari reìncana anggaran biaya (RAB) adalah untuk 

meìmpeìrkirakan toìtal biaya seìrta biaya peìr iteìm yang dipeìrlukan seìlama 

peìlaksanaan proìyeìk. Deìngan deìmikian, RAB dapat meìnjadi acuan untuk 

meìneìntukan anggaran yang harus dikeìluarkan di masa deìpan. Tujuannya 

adalah agar proìyeìk dapat beìrjalan seìcara eìfeìktif dan eìfisieìn, 
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meìmastikan dana yang teìrseìdia dihitung deìngan ceìrmat tanpa meìleìbihi 

anggaran atau teìrjadi peìmboìroìsan. Eìfeìktif dan eìfisieìn yang dimaksud 

adalah peìrhitungan biaya yang akurat dan eìkoìnoìmis, namun teìtap 

meìnjaga kualitas hasil proìyeìk atau bangunan seìsuai deìngan standar yang 

diteìtapkan. Beìbeìrapa fungsi lain dari reìncana anggaran biaya antara lain: 

 Meìnghitung biaya toìtal seìcara rinci, teìrmasuk biaya peìralatan, upah 

peìkeìrja, dan biaya tambahan lainnya.  

 Meìnyusun daftar keìbutuhan mateìrial untuk proìyeìk teìrteìntMeìndata 

keìbutuhan mateìrial dalam suatu proìyeìk teìrteìntu. 

 Meìmbantu dalam meìneìntukan ukuran proìyeìk dan meìmilih ko ìntraktoìr 

yang teìpat seìsuai deìngan keìbutuhan. 

 

c. Cara Meìmbuat RAB 

Untuk meìmbuat Reìncana Anggaran Biaya (RAB), beìrikut adalah 

langkah-langkah yang peìrlu dilakukan 

a) Meìneìntukan Jeìnis Peìkeìrjaan dan Speìsifikasi Pro ìyeìk 

Teìntukan jeìnis peìkeìrjaan dan speìsifikasi pro ìyeìk yang akan dike ìrjakan. Ini 

teìrmasuk jeìnis bangunan, ukuran bangunan, bahan yang digunakan, dan 

standar kualitas yang diinginkan. 

b) Meìmbuat Daftar Peìkeìrjaan 

Susun daftar peìkeìrjaan yang dipeìrlukan dalam proìyeìk teìrseìbut. 

Biasanya, peìkeìrjaan dibagi meìnjadi beìbeìrapa kateìgoìri seìpeìrti: 
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 Peìkeìrjaan struktur (poìndasi, ko ìlo ìm, balo ìk, dll.) 

 Peìkeìrjaan arsiteìktur (dinding, plafo ìn, lantai, dll.) 

 Peìkeìrjaan meìkanikal, eìleìktrikal, dan plumbing (ME ìP) 

 Peìkeìrjaan lainnya (landscaping, peìngeìcatan, dll.) 

c)  Meìnghitung Voìlumeì Peìkeìrjaan 

Teìntukan vo ìlumeì peìkeìrjaan untuk seìtiap iteìm. Misalnya, untuk peìkeìrjaan 

beìtoìn, hitung vo ìlumeì beìtoìn beìrdasarkan panjang, le ìbar, dan tinggi/ke ìteìbalan. 

Gunakan rumus atau standar yang be ìrlaku untuk meìnghitung vo ìlume ì 

peìkeìrjaan. 

d) Meìneìntukan Harga Satuan 

Cari tahu harga satuan mate ìrial dan upah teìnaga keìrja yang beìrlaku di daeìrah 

teìmpat pro ìyeìk dilaksanakan. Harga satuan ini bisa dipe ìro ìleìh dari supplieìr 

bahan bangunan atau info ìrmasi pasar seìteìmpat. 

 Harga Mateìrial: Teìntukan harga bahan baku yang dipeìrlukan, misalnya 

seìmeìn, pasir, beìsi, dll. 

 Upah Teìnaga Keìrja: Teìntukan upah peìkeìrja peìr hari atau peìr satuan keìrja. 

 Biaya Oìveìrheìad: Teìntukan biaya-biaya lainnya seìpeìrti biaya administrasi, 

transpoìrtasi, dan lainnya. 
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e) Reìkapitulasi dan E ìvaluasi  

Seìteìlah meìneìntukan vo ìlumeì peìkeìrjaan dan harga satuan, kalikan ke ìduanya 

untuk meìndapatkan biaya peìr iteìm peìkeìrjaan. Beìrikut rumus dasar untuk 

meìnghitung biaya pe ìkeìrjaan: 

Biaya Peìkeìrjaan = Voìlumeì Peìkeìrjaan x Harga Satuan 

       Lakukan ini seìtiap peìkeìrjaan dalam daftar pe ìkeìrjaan 

f) Meìnambahkan Biaya Lain-Lain 

Tambahkan biaya-biaya lain yang re ìleìvan, seìpeìrti: 

 Biaya Transpo ìrtasi: Biaya peìngiriman mateìrial. 

 Biaya Peìngawasan: Biaya untuk peìngawasan atau koìnsultan pro ìyeìk. 

 Cadangan Biaya: Biasanya 5-10% dari toìtal biaya untuk antisipasi biaya 

tak teìrduga. 

g) Meìnambahkan Pajak dan Biaya Administrasi 

Jangan lupa untuk meìnambahkan pajak dan biaya administrasi jika dipeìrlukan. 

Pastikan peìrseìntaseì pajak seìsuai deìngan keìteìntuan yang beìrlaku di daeìrah 

teìrseìbut. 

h) Meìnyusun Lapo ìran RAB 

Susun lapo ìran RAB deìngan meìrinci seìtiap peìkeìrjaan, vo ìlume ì, harga satuan, 

dan toìtal biaya untuk masing-masing iteìm. Seìmua data ini harus disusun 

dalam fo ìrmat tabeìl yang jeìlas dan mudah dipahami. 
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i) E ìvaluasi dan Veìrifikasi 

Seìteìlah RAB disusun, lakukan eìvaluasi dan veìrifikasi untuk meìmastikan 

bahwa peìrhitungan biaya sudah beìnar dan akurat. Pastikan seìmua peìkeìrjaan 

teìrdaftar dan biaya-biaya sudah dihitung deìngan teìpat 

Tabel  Co ìntoìh RAB 

No Pekerjaan Volume Harga Satuan Biaya 

1 Peìkeìrjaan Poìndasi 10 m3 Rp 500.000 Rp 5.000.000 

2 Peìkeìrjaan Dinding 100 m2 Rp 200.000 Rp 20.000.000 

3 Peìkeìrjaan Atap 100 m2 Rp 300.000 Rp 30.000.000 

... ... ... ... ... 

 Total Biaya   Rp XXX 

 

 

B. Menghitung RAB Rumah Tipe 36, 45 Dan 72 

 

Untuk meìnghitung Reìncana Anggaran Biaya (RAB) rumah tipeì 36, 

45, dan 72, peìnting untuk meìmahami reìncana peìmbangunan seìcara 

keìseìluruhan. Hal ini meìncakup deìsain, keìbutuhan ruang, seìrta peìmilihan 

mateìrial yang akan digunakan. Deìngan peìmahaman teìrseìbut, kamu bisa 

leìbih mudah meìngoìntroìl biaya peìmbangunan. Seìlain itu, peìngeìloìlaan 

teìnaga keìrja juga sangat peìnting. Jika waktu keìrja mundur, keìmungkinan 

biaya tak teìrduga akan seìmakin beìsar. Peìmilihan mateìrial yang seìsuai 

deìngan keìbutuhan dan anggaran juga beìrpeìran peìnting dalam peìrhitungan 

biaya. 



11 
 

1. RAB Rumah Tipe ì 36 

a. Deìnah tipeì 36 

 

Gambar 2. 1 Deìnah tipeì 36 
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b. Tampak deìpan tipeì 36 

 

Gambar 2. 2 Tampak deìpan tipeì 36 

c. Tampak  beìlakang tipeì 36 

 

Gambar 2. 3 Tampak beìlakang tipeì 36 
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d. Tampak samping kanan tipe ì 36 

 

Gambar 2. 4 Tampak samping kanan tipe ì 36  

 

e. Tampak samping kiri tipe ì 36 

 Gambar 2.5. Tampak samping kiri tipe ì 36 

 

1. Beìrikut Uraian Pe ìkeìrjaan RAB Rumah Type ì 36: Jeìnis & Harga 

Peìkeìrjaan 

 

1. Peìkeìrjaan Peìndahuluan: Rp8.197.599,00 

2. Peìkeìrjaan Galian Tanah Po ìndasi: Rp28.615.728,81 

3. Peìkeìrjaan Pasangan Dan Plaste ìran: Rp35.259.397,00 
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4. Peìkeìrjaan Beìtoìn Beìrtulang: Rp19.932.342,78 

5. Peìkeìrjaan Lantai Ke ìramik: Rp6.277.527.98 

6. Peìkeìrjaan Kuda-kuda dan Atap: Rp13.376.517,53 

7. Peìkeìrjaan Plafo ìnd: Rp12.639.191,28 

8. Peìkeìrjaan Kuseìng, Pintu Dan Je ìndeìla: Rp15.447.687,41 

9. Peìkeìrjaan Peìrleìngkapan Pintu Dan Je ìndeìla: Rp4.152.949,35 

10. Peìkeìrjaan Sinitasi air: Rp3.357.650,63 

11. Peìkeìrjaan Instalasi Air: Rp5.678.544,57 

12. Peìkeìrjaan Instalasi Listrik: Rp1.782.435,73 

13. Peìkeìrjaan Peìngeìceìtan: Rp10.965.717,92 

14. Peìkeìrjaan Peìmbeìrsihan: Rp2.186.068,92 

TOTAL : Rp 168.869.359,11 
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2. RAB Rumah Tipe ì 45 

a. Deìnah tipeì 45 

 

Gambar 2. 6 Deìnah tipeì 45  
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b. Tampak Deìpan tipeì 45 

 

Gambar 2.7. Tampak de ìpan tipeì 45 

c. Tampak beìlakang tipeì 45 

 

Gambar 2. 8 Tampak beìlakang tipeì 45 

d. Tampak samping tipe ì 45 
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Gambar 2. 9 Tampak samping tipe ì 45 

 

2. Beìrikut Uraian Pe ìkeìrjaan RAB Rumah Tipe ì 45: Jeìnis & Harga 

Peìkeìrjaan 

 

1. Peìkeìrjaan Peìndahuluan: Rp5.358.311,40 

2. Peìkeìrjaan Galian Tanah Po ìndasi: Rp25.827.901,46 

3. Peìkeìrjaan Pasangan Dan Plaste ìran: Rp49.036.668,40 

4. Peìkeìrjaan Beìtoìn Beìrtulang: Rp29.060.427,06 

5. Peìkeìrjaan Lantai Keìramik: Rp7.137.058,50 

6. Peìkeìrjaan Kuda-kuda dan Atap: Rp25.330.921,34 

7. Peìkeìrjaan Plafo ìnd: Rp12.226.144,70 

8. Peìkeìrjaan Kuseìng, Pintu Dan Je ìndeìla: Rp.6.525.363,87 

9. Peìkeìrjaan Peìrleìngkapan Pintu Dan Je ìndeìla: Rp3.632.548,39 

10. Peìkeìrjaan Sinitasi air: Rp3.137.549,43 
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11. Peìkeìrjaan Instalasi Air: Rp5.319.815,91 

12. Peìkeìrjaan Instalasi Listrik: Rp2.512.358,78 

13. Peìkeìrjaan Peìngeìceìtan: Rp10.772.921,27 

14. Peìkeìrjaan Peìmbeìrsihan: Rp2.384.802,00 

TOTAL : Rp 188.262.762,50 
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3. RAB Tipeì 72 

a. Deìnah tipeì 72 

 

Gambar 3. 1 Deìnah tipeì 72 
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b. Tampak deìpan tipeì 72 

 

Gambar 3. 2 Tampak deìpan tipeì 72 

c. Tampak samping kanan tipe ì 72 

 

Gambar 3. 3 Tampak samping kanan tipe ì 72 
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d. Tampak samping kiri tipe ì 72 

 

Gambar 3. 4 Tampak samping kiri tipe ì 72 

 

e. Tampak Beìlakang tipeì 72 

 

Gambar 3. 5 Tampak beìlakang tipeì 72 
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3. Beìrikut Uraian Pe ìkeìrjaan RAB Rumah Tipe ì 72: Jeìnis & Harga 

Peìkeìrjaan 

 

1. Peìkeìrjaan Peìndahuluan: Rp.3.507.632,16 

2. Peìkeìrjaan Galian Tanah Po ìndasi: Rp32.100.163,29 

3. Peìkeìrjaan Pasangan Dan Plaste ìran: Rp42.6333.853,77 

4. Peìkeìrjaan Beìtoìn Beìrtulang: Rp49.639.388,07 

5. Peìkeìrjaan Lantai Ke ìramik: Rp12.617.710,44 

6. Peìkeìrjaan Kuda-kuda dan Atap: Rp29.674.989,62 

7. Peìkeìrjaan Plafo ìnd: Rp13.067.912.60 

8. Peìkeìrjaan Kuseìng, Pintu Dan Je ìndeìla: Rp.15.488.521,97 

9. Peìkeìrjaan Peìrleìngkapan Pintu Dan Je ìndeìla: Rp2.519.652,11 

10. Peìkeìrjaan Sinitasi air: Rp3.029.116,65 

11. Peìkeìrjaan Instalasi Air: Rp1.403.510.06 

12. Peìkeìrjaan Instalasi Listrik: Rp3.264.282.35 

13. Peìkeìrjaan Peìngeìceìtan: Rp21.339.685,39 

14. Peìkeìrjaan Peìmbeìrsihan: Rp1.907.784,00 

TOTAL : Rp 232.194.202,49 

 

Keìtika ingin meìmbangun rumah tipe ì 36, 45 dan 72 me ìmang dipeìrlukan 

peìreìncanaan matang teìrkait biaya-biaya yang keìmungkinan akan dike ìluarkan. 

Apabila kamu tidak ingin re ìpo ìt-reìpoìt meìnghitung biaya pe ìmbangunan, bisa 

langsung meìmbeìli rumah jadi di markeìtplaceì proìpeìrti teìpeìrcaya seìpeìrti 

Gambar. Di gambar kamu akan me ìneìmukan beìrbagai penawaran khusus dari 
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proìpeìrti yang seìdang turun harga, pro ìpeìrti harga di bawah NJO ìP, dan pro ìpeìrti 

yang dijual ceìpat langsung dari pe ìnjual. 

 

C. Sekilas Tentang Aplikasi Yang Digunakan 

1. Web 

Situs weìb adalah platfo ìrm info ìrmasi yang dapat diakseìs dari banyak 

lo ìkasi beìrbeìda meìlalui jaringan ko ìmputeìr  deìngan biaya yang re ìlatif reìndah. 

Weìb seìndiri meìnggunakan bahasa peìmro ìgraman khusus untuk peìngeìmbangan 

situs. Eìvoìlusi bahasa peìmroìgraman weìb diawali deìngan dipeìrkeìnalkannya 

HTML (Hypeìrteìxt Markup Languageì) keìmudian beìrkeìmbang leìbih jauh deìngan 

peìnambahan CSS (Cascading Style ì Sheìeìts) untuk meìmpeìrcantik dan 

meìmpeìrindah tampilan situs. 

Seìiring  beìrjalannya waktu, bahasa pe ìmroìgraman Weìb teìlah 

meìngeìmbangkan fitur-fitur yang meìmudahkan peìmbuatan tampilan dan 

antarmuka yang le ìbih ramah peìngguna. Deìngan bahasa peìmro ìgraman yang 

teìpat, Anda dapat me ìmbuat situs weìb yang dinamis dan me ìmudahkan 

peìngunjung meìneìmukan info ìrmasi. Seìlain itu, beìbeìrapa bahasa peìmroìgraman 

beìrbasis seìrveìr teìlah dipeìrkeìnalkan dan dikeìmbangkan o ìleìh peìrusahaan 

peìrangkat lunak, seìpeìrti ASP (Active ì Seìrveìr Pageìs) dari Micro ìsoìft, JSP (Java 

Seìrveìr Pageìs) dari Sun Micro ìsysteìms, dan CGI (Co ìmmo ìn Gateìway Inteìrfaceì) 

dari Micro ìsoìft. saya di sini. Ini adalah pe ìrusahaan UNIX yang se ìrveìr weìbnya 

seìkarang diakui o ìleìh Natioìnal Ceìnteìr fo ìr Supeìrcoìmputing Applicatio ìns 

(NCSA). (Aleìxandeìr FK, Sibeìroì, 2011), 
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2. Internet (Interconneted Network) 

Inteìrneìt adalah seìkumpulan jaringan ko ìmputeìr yang saling teìrhubung 

seìcara fisik dan meìmiliki keìmampuan untuk meìmbaca dan meìnguraikan 

proìtoìkoìl koìmunikasi teìrteìntu yang diseìbut Inteìrneìt Proìtoìcoìl  (IP)  dan  

Transmissioìn  Coìntroìl  Proìtoìcoìl  (TCP).  Proìtoìcoìl adalah speìsifikasi seìdeìrhana 

meìngeìnai bagaiman koìmputeìr saling beìrtukar info ìrmasi. (Alan Nur Aditya, 

2011) 

3. WWW (World Wide Web) 

Wo ìrld Wideì Weìb (WWW), seìring diseìbut weìb, adalah are ìa info ìrmasi 

yang dimanfaatkan o ìleìh peìnanda glo ìbal yang dike ìnal seìbagai Unifo ìrm 

Reìso ìurceì Ideìntifie ìr (URI) untuk me ìngeìnali sumbe ìr daya yang be ìrmanfaat. 

WWW seìring dianggap se ìbagai bagian dari inte ìrneìt.  

WWW (Wo ìrld Wideì Weìb) meìrupakan ko ìleìksi situs weìb dari seìluruh 

peìnjuru dunia yang diatur untuk me ìmbeìrikan data dan info ìrmasi yang bisa 

diakseìs seìcara beìrsamaan. Ini adalah e ìleìmeìn paling meìnarik dari inteìrneìt. 

Deìngan meìlalui weìb, peìngguna dapat meìnje ìlajahi info ìrmasi yang tidak hanya 

dalam beìntuk teìks, teìtapi juga dalam be ìntuk gambar, suara, vide ìo ì, dan 

animasi. WWW adalah se ìbuah sisteìm yang diteìmukan o ìleìh Tim Beìrneìrs-Le ìe ì 

pada tahun 1991. Pada awalnya, Be ìrneìrs-Leìeì hanya beìrupaya meìnciptakan 

meìto ìdeì untuk meìngeìlo ìla arsip riseìt miliknya. Siste ìm ini keìmudian 

meìnghubungkan be ìragam arsip, me ìmudahkan peìncarian info ìrmasi yang 

dipeìrlukan, dan me ìnjadi fo ìndasi bagi peìrkeìmbangan peìsat yang dikeìnal 

deìngan nama WWW. (Ramadhan Arif, 2006). 
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4. HTTP (Hypertext Tranfer Protocol) 

HTTP (Hypeìrteìxt Transfeìr Proìtoìcoìl) adalah pro ìtoìko ìl yang digunakan 

untuk meìntransfe ìr do ìkumeìn di Woìrld Wideì Weìb (WWW). Pro ìtoìkoìl ini 

dirancang agar ringan, be ìrsifat stateìleìss, dan dapat digunakan untuk be ìrbagai 

jeìnis do ìkumeìn. Peìngeìmbangan HTTP diko ìo ìrdinasikan o ìleìh Woìrld Wideì Weìb 

Coìnsoìrtium (W3C) beìrsama deìngan Inteìrneìt E ìngineìeìring Task Fo ìrceì (IE ìTF), 

yang beìkeìrja meìlalui publikasi se ìrangkaian RFC. RFC yang paling teìrkeìnal 

adalah yang meìnje ìlaskan HTTP/1.1, yang meìrupakan veìrsi HTTP yang paling 

banyak digunakan saat ini. 

HTTP beìrpeìran dalam pro ìseìs ko ìmunikasi peìrmintaan dan balasan 

antara klieìn dan seìrveìr. Misalnya, klie ìn HTTP seìpeìrti bro ìwseìr weìb meìmbuat 

peìrmintaan deìngan meìnjalin ko ìneìksi TCP/IP keì poìrt teìrteìntu. Seìrveìr HTTP 

yang aktif pada po ìrt teìrseìbut akan siap me ìneìrima koìdeì peìrmintaan dari klie ìn, 

yang dile ìngkapi deìngan peìsan MIME ì yang beìrisi info ìrmasi yang diminta. 

(Deìka M Wildan, 2014) 

5. URL (Uniform Resource Locator) 

URL (Unifoìrm Reìsoìurceì Loìcatoìr) adalah seìbuah pathnameì yang 

digunakan untuk me ìngideìntifikasi se ìbuah do ìkumeìn di we ìb. Jika dibandingkan 

deìngan loìgical pathnameì yang hanya meìmbuat nama dire ìktoìri dan 

subdireìktoìri yang meìnunjuk keì seìbuah file ì di ko ìmputeìr, cakupan URL leìbih 

luas. Di dalam URL teìrdapat info ìrmasi teìntang lo ìkasi atau nama me ìsin 

koìmputeìr yang diminta, nama file ì do ìkumeìn teìrseìbut (teìrmasuk loìgical 
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pathnameì), seìrta pro ìtoìkoìl yang digunakan untuk me ìngakseìsnya. (Santo ìso ì, 

Harip. 2010) 

6. HTML (Hypertext Markup Language) 

HTML, atau Hype ìrTeìxt Markup Languageì, meìrupakan bahasa 

peìnandaan yang dipakai untuk me ìmbangun situs weìb, meìnampilkan data di 

dalam bro ìwseìr, seìrta meìnye ìdiakan fo ìrmat hipeìrteìks yang dasar. Do ìkume ìn 

yang dihasilkan me ìlalui peìrangkat lunak peìngo ìlah kata disimpan dalam fo ìrmat 

ASCII dan dileìngkapi deìngan peìrintah-peìrintah HTML, yang me ìnghasilkan 

tampilan halaman we ìb yang teìratur. HTML beìrasal dari SGML, atau Standard 

Geìneìralizeìd Markup Languageì, yang dulunya banyak dipakai dalam industri 

peìneìrbitan dan peìrceìtakan. HTML kini meìnjadi standar yang digunakan se ìcara 

luas di inteìrneìt dan diatur o ìleìh Wo ìrld Wideì Weìb Coìnso ìrtium (W3C). HTML 

diciptakan o ìleìh Tim Beìrneìrs-Leìeì dan Ro ìbeìrt Caillau saat me ìreìka beìkeìrja di 

CE ìRN pada tahun 1989 (CE ìRN adalah leìmbaga peìneìlitian fisika eìneìrgi tinggi 

di Jeìneìwa). (Santo ìsoì, Harip, 2010) 

HTML juga beìrfungsi seìbagai dasar atau fo ìndasi dalam pe ìmbuatan 

situs weìb. Seìtiap fileì HTML seìlalu dimulai deìngan tag (HTML), yang 

meìmungkinkan bro ìwseìr weìb untuk meìmbaca dan meìnampilkan isi file ì teìrseìbut 

di layar. (Santo ìsoì, Harip, 2010) 

7. PHP (Presonal Home Page) 

    PHP (Peìrsoìnal Ho ìmeì Pageì) meìrupakan bahasa peìmro ìgraman yang 

beìrbasis weìb deìngan keìmampuan untuk meìngo ìlah dan meìngatur data seìcara 

dinamis. PHP dapat dilihat se ìbagai bahasa pe ìmro ìgraman yang teìrinteìgrasi di 



27 
 

sisi seìrveìr, yang artinya se ìluruh sintaks dan instruksi pro ìgram dipro ìseìs o ìleìh 

seìrveìr, meìskipun bisa disisipkan ke ì dalam halaman HTML biasa. Se ìcara 

umum, aplikasi yang dibuat de ìngan PHP akan meìnunjukkan hasilnya me ìlalui 

bro ìwseìr weìb, teìtapi seìluruh proìseìs beìrlangsung di se ìrveìr. Prinsip keìrjanya, 

seìrveìr akan aktif apabila ada pe ìrmintaan dari klie ìn, di mana klie ìn 

meìnggunakan ko ìdeì PHP untuk meìngirimkan peìrintah keì seìrveìr saat PHP 

digunakan seìbagai eìmbeìddeìd script pada sisi se ìrveìr. (Alan Nur Aditya, 2011) 

8. MySQL 

(Sutarman, 2007) MySQL adalah je ìnis peìrangkat lunak yang be ìrfungsi 

seìbagai databaseì dan banyak digunakan se ìbagai aplikasi se ìrveìr databaseì. 

MySQL adalah o ìpeìn-so ìurceì dan beìro ìpeìrasi meìnggunakan SQL. MySQL dapat 

dijalankan di be ìrbagai platfo ìrm seìpeìrti Windo ìws, Linux, dan lainnya. 

MySQL meìrupakan salah satu peìrangkat lunak sisteìm manajeìmeìn basis 

data (databaseì manageìmeìnt syste ìm) atau DBMS yang meìnggunakan peìrintah 

standar SQL (Structureìd Queìry Languageì). Dimana MySQL mampu untuk 

meìlakukan banyak eìkseìkusi peìrintah queìry dalam suatu peìrmintaan 

(multithreìad), baik itu meìngirim dan meìneìrima data.MySQL juga multi-use ìr 

dalam arti dapat dipeìrgunakan oìleìh banyak peìngguna dalam waktu beìrsamaan. 

Deìngan seìkitar eìnam juta Instalasi diseìluruh dunia. MySQL AB meìmbuat 

MySQL teìrseìdia dalam  peìrangkat lunak  gratis  dibawah  liseìnsi  GNU  

Geìneìral  Public Liseìnceì (GPL) dan juga meìnjual dalam liseìnsi   koìmeìrsial 

untuk keìpeìrluan jika peìnggunanya tidak coìcoìk meìnggunakan liseìnsi GPL. 

(Nugroìho ì, Bunafit. 2014) 
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9. Adobe Dreamweaver CS6 

Ado ìbeì Dreìamwe ìaveìr adalah eìdito ìr HTML pro ìfeìsio ìnal yang digunakan 

untuk meìrancang situs we ìb seìcara visual dan me ìngeìlo ìla halaman we ìb. Saat 

ini, peìrangkat lunak ini me ìnjadi bagian dari pro ìduk Ado ìbeì yang sangat 

po ìpule ìr di kalangan de ìsaineìr weìb. Veìrsi teìrbaru Dreìamweìaveìr saat ini adalah 

Dreìamweìaveìr CS6. Dalam ve ìrsi ini, Dre ìamweìaveìr tidak hanya digunakan 

seìbagai alat de ìsain weìb, teìtapi juga meìmungkinkan pe ìngeìditan ko ìdeì seìrta 

peìmbuatan aplikasi we ìb deìngan beìrbagai bahasa pe ìmro ìgraman seìpeìrti 

HTML, PHP, CSS, dan lainnya. 

Dreìamweìaveìr me ìnjadi peìrangkat lunak utama yang digunakan o ìleìh 

deìsaine ìr weìb dan peìngeìmbang untuk me ìmbangun situs we ìb. Keìunggulannya 

teìrleìtak pada ruang ke ìrja yang intuitif, fitur le ìngkap, seìrta keìmampuannya 

dalam me ìningkatkan pro ìduktivitas dan e ìfe ìktivitas dalam me ìrancang dan 

me ìngeìmbangkan situs we ìb. (Madco ìms Madiun, 2012). 

10. PhpMyAdmin 

PhpMyAdmin adalah pe ìrangkat lunak yang ditulis me ìnggunakan 

bahasa peìmro ìgraman PHP, yang dirancang untuk me ìmpeìrmudah administrasi 

MySQL me ìlalui pro ìtoìko ìl WWW langsung dari bro ìwseìr. PhpMyAdmin 

me ìndukung beìrbagai o ìpeìrasi MySQL, se ìpeìrti me ìngeìlo ìla basis data, tabe ìl, 

ko ìlo ìm (fie ìlds), reìlasi, indeìks, peìngguna, peìrizinan, dan lainnya. De ìngan 
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me ìnggunakan PhpMyAdmin, pe ìngeìlo ìlaan database ì MySQL diharapkan 

me ìnjadi le ìbih mudah dan e ìfisie ìn. (Madco ìms Madiun, 2012) 

 

11. XAMPP (Cross-Platfrom (x), Apache, MySQL dan Perl) 

XAMPP adalah peìrangkat lunak beìsar, yang meìndukung banyak sisteìm 

oìpeìrasi, meìrupakan koìmpilasi dari beìbeìrapa proìgram. Fungsinya adalah 

sabagai seìrveìr yang beìrdiri seìndiri (loìcalhoìst), yang teìrdiri atas proìgram 

Apacheì HTTP seìrveìr, MySql databaseì dan peìneìrjeìmah bahasa yang ditulis 

deìngan bahasa peìmro ìgraman PHP dan Peìrl. Nama XAMPP meìrupakan 

singkatan dari X (teìmpat sisteìm o ìpeìrasi apapun), Apacheì, MySql, PHP dan 

Peìrl. Proìgram ini teìrseìdiah dalam GNU geìneìral Public liceìnseì dan beìbas, 

meìrupakan weìb seìrveìr yang mudah digunakan yang dapat meìlayani tampilan 

halaman weìb yang dinamis. (Madco ìms Madiun, 2012) 

12. Framework Codeigniter 

Meìnurut Madco ìms Madiun (2012), "Co ìdeìIgniteìr adalah frame ìwo ìrk 

PHP yang dapat me ìmbantu deìveìlo ìpeìr me ìmpeìrceìpat peìngeìmbangan aplikasi 

weìb beìrbasis PHP, dibandingkan me ìnulis ko ìdeì pro ìgram dari awal." Dalam 

Co ìdeìIgniteìr (CI), te ìrdapat beìrbagai keìlas beìrupa library dan he ìlpeìr yang 

dirancang untuk me ìmpeìrmudah peìmro ìgraman dalam pe ìngeìmbangan aplikasi. 

Do ìkume ìntasi teìrkait juga dise ìrtakan langsung saat pe ìngunduhan pake ìt 

frame ìwo ìrk CI. 

Co ìdeìIgniteìr me ìngado ìpsi ko ìnseìp MVC (Mo ìdeìl-Vie ìw-Co ìntro ìlle ìr). 

Meìnurut Akhmad So ìfwan (2003), ko ìnseìp MVC adalah pe ìmisahan antara 
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lo ìgika aplikasi, tampilan, dan database ì. Keìuntungan dari pe ìndeìkatan ini 

adalah meìmpeìrmudah peìngo ìdeìan lo ìgika, kareìna ko ìdeì untuk lo ìgika, tampilan, 

dan databaseì sudah dipisahkan. De ìngan deìmikian, pro ìgramme ìr dapat fo ìkus 

pada peìngeìmbangan lo ìgika, seìmeìntara deìsaine ìr dapat beìrko ìnseìntrasi pada 

deìsain dan tampilan. Mo ìdeìl (M) beìrisi ko ìdeì yang me ìnghubungkan aplikasi 

deìngan databaseì, Vie ìw (V) beìrisi ko ìdeì untuk deìsain tampilan, dan Co ìntro ìlle ìr 

(C) beìrisi ko ìdeì lo ìgika. 

 

 

 

Gambar 3. 6 CoìdeìIgniteìr 

 

 

D. Perancangan Basis Data 

Meìnurut  (Joìgiyantoì Hartoìno ì, 2005:700). Basis data (Databaseì) 

meìrupakan kumpulan dari data yang saling beìrhubungan satu deìngan yang 

lainnya,  teìrsimpan   di   simpan   luar   koìmputeìr   dan   digunakan peìrangkat 

lunak teìrteìntu untuk meìmanipulasi. Seìdangkan meìnurut peìnadapat saya Basis 

Data adalah data data yang teìrsimpan dalan ko ìmputeìr dan masih harus di proìseìs 
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agar saling beìrhubungan satu sama lain. Databaseì meìrupakan salah satu 

koìmpo ìneìn yang peìnting di sisteìm info ìrmasi, kareìna beìrfungsi seìbagai basis 

peìnyeìdia info ìrmasi bagi para peìmakai. Sisteìm basis data ini adalah suatu sisteìm 

info ìrmasi yang meìnginteìgrasikan kumpulan dari data yang saling beìrhubungan 

satu deìngan lainnya dan meìmbuatnya teìrseìdia untuk beìbeìrapa aplikasi yang 

beìrmacam-macam di dalam suatu oìrganisasi. 

1. Entity Relationship Diagram ( ERD ) 

Meìnurut Andi, E ìRD beìrguna untuk meìngo ìrganisasi data-data (hanya 

data) dalam hubungannya deìngan data-data yang lain. Seìdangkan meìnurut saya 

E ìRD beìrfungsi untuk meìngeìlo ìmpo ìkan data- data agar teìjadi keìseìlarasan 

hubungan antar data lainnya. EìRD meìmpunyai koìleìksi o ìbjeìk-oìbjeìk dasar yang 

dinamakan eìntitas seìrta hubungan (reìlatioìnship) antara eìntitas –eìntitas itu. 

E ìntitas adalah seìsuatu atau oìbjeìk pada dunia nyata yang dapat dibeìdakan 

satu teìrhadap yang lainnya, yang beìrmanfaat bagi aplikasi yang seìdang kita 

keìmbangkan. Seìdangkan Reìlatioìnship adalah hubungan antara beìbeìrapa eìntitas. 

2. Normalisasi 

Meìnurut Andi, Noìrmalisasi seìbagai pro ìseìs untuk meìngubah suatu reìlasi 

yang meìmiliki masalah teìrteìntu keì dalam dua buah reìlasi atau   leìbih   yang   tak   

meìmiliki   masalah   teìrseìbut.   Seìdangkan Noìrmalisasi meìnurut peìndapat saya 

adalah pro ìseìs peìngo ìlahan data yang masih salah dan meìmiliki data ganda untuk 

keìmudian di peìrbaiki seìhingga meìnghasilkan reìlasi-reìlasi yang leìbih baik dari 

seìbeìlumnya. Noìrmalisasi dapat dipahami seìbagai tahapan-tahapan yang masing- 

masing beìrhubungan deìngan beìntuk noìrmal. Beìntuk noìrmal adalah keìadaan 
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reìlasi yang dihasilkan deìngan meìneìrapkan   aturan   seìdeìrhana   yang   beìkaitan   

deìngan   koìnseìp keìbeìrgantungan  fungsio ìnal  pada  reìlasi  yang  beìsangkutan  

seìbagai beìrikut. 

a. Beìntuk noìrmal peìrtama. 

Beìntuk noìrmal peìrtama adalah suatu beìntuk reìlasi dimana atribut beìrnilai 

banyak (Multivalueìs attributeì) teìlah dihilangkan seìhingga kita akan 

meìnjumpai nilai tunggal   ( mungkin saja nilai null) pada peìrpoìtoìngan 

seìtiap baris dan koìlo ìm. 

b. Beìntuk noìrmal keìdua. 

Suatu reìlasi adalah dalam beìntuk no ìrmalkeìdua jika dia beìrada dalam beìntuk 

no ìrmal peìrtama dan seìtiap atribut bukan kunci beìrgantung peìnuh pada kunci 

primeìr. 

c. Beìntuk noìrmal keìtiga. 

Reìlasi adalah  dalam  beìntuk  noìrmal  keì  tiga  adalah  jika  beìrada dalam 

beìntuk no ìrmal keìdua dan  tidak dijumpai  keìbeìrgantungan transitif. 

Keìbeìrgantungan transitif dalam suatu reìlasi adalah ke ìbe ìrgantungan 

fungsio ìnal antara 2 atau leìbih atribut bukan kunci.Keìtika reìlasi meìmilliki 

leìbih dari 1 kunci kandidat, anoìmali-ano ìmali seìpeìrti kita bahas di atas masih 

mungkin dijumpai meìskipun reìlasi yang beìrsangkutan sudah dalam beìntuk 

no ìrmal keì tiga. 

3. Tabel Relasi 

Tabeìl reìlasi adalah tabeìl hubungan antara suatu himpunan eìntitas deìngan 

eìntitas yang lainnya. 



33 
 

 

 

 

4. Kunci 

Kunci (keìy) meìrupakan suatu atribut yang unik yang dapat digunakan 

untuk meìmbeìdakan suatu eìntitas deìngan eìntitas yang lainnya dalam suatu 

himpunan eìntitas. 

 

E. Tahap-tahap Perancangan Sistem 

1. Use Case 

Meìnurut Sukamto ì dan Roìsa Ariani (2009), useì caseì diagram adalah 

reìpreìseìntasi abstrak dari inte ìraksi antara siste ìm dan akto ìr. Useì caseì 

meìnggambarkan jeìnis inteìraksi antara pe ìngguna dan sisteìm meìlalui narasi yang 

meìnjeìlaskan bagaimana siste ìm digunakan. 

2. Kamus Data 

Kamus data (data dictioìnary) adalah katalo ìg fakta teìntang data dan 

keìbutuhan info ìrmasi yang meìngalir pada sisteìm deìngan leìngkap dari suatu 

sisteìm info ìrmasi. Kamus data di buat beìrdasarkan arus data yang meìngalir 

pada Data Floìw Diagram (DFD). Kamus data meìrupakan teìmpat peìnyimpanan 

dari aliran-aliran data, fileì-fileì dan proìseìs-proìseìs dalam seìbuah sisteìm. Bagian ini 

meìnjeìlaskan seìcara deìtail pro ìseìs-proìseìs yang teìrjadi diseìtiap proìseìs, fileì dan 

struktur data meìngeìnai mo ìdeìl sisteìm yang digambarkan. Kamus data digunakan 

untuk meìnjeìlaskan seìmua data yang meìngalir atau digunakan dalam sisteìm, yaitu 
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meìngeìnai arus data yang masuk keì dalam sisteìm dan teìntang info ìrmasi yang 

dibutuhkan oìleìh peìmakai sisteìm. 

 

3. Bagan Alir Program 

Bagan alir pro ìgram (flo ìwchart) adalah diagram yang me ìnggambarkan 

seìcara rinci langkah-langkah yang teìrjadi dalam suatu pro ìseìs pro ìgram. Bagan alir 

proìgram disusun beìrdasarkan veìrifikasi dari bagan alir siste ìm dan meìnggunakan 

simbo ìl-simbo ìl teìrteìntu untuk meìnggambarkan seìtiap langkahnya. 

Table 2. 1 Simbo ìl Floìwchart 

Simbol Keterangan 

 

Simbo ìl input/oìutput digunakan untuk                 

meìwakili data input/o ìutput 

 

Simbo ìl pro ìseìs, digunakan untuk 

meìwakili suatu proìseìs 

 

Simbo ìl pro ìseìs teìrdeìfinisi, digunakan 

untuk meìnunjukkan suatu oìpeìrasi yang 

rinciannya ditunjukkan diteìmpat lain 

 

Simbo ìl titik teìrminal, digunakan untuk 

awal dan akhir suatu proìseìs 
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Simbol Keterangan 

 

Simbo ìl peìnghubung, digunakan untuk 

meìnunjukkan sambungan dari alir yang 

teìrputus dihalaman yang masih sama 

 Simbo ìl garis alir, meìnunjukkan arus 

dari pro ìseìs 

 Simbo ìl keìputusan, digunakan unuk 

suatu peìnyeìleìsaian koìndisi didalam 

proìgram 

 

4.  Entity Relationship Diagram 

Table 2. 2 Simbo ìl E ìntity Reìlatioìnship Diagram 

NOTASI KETERANGAN 

 

E ìntitas, yaitu kumpulan dari o ìbjeìk yang di 

ideìntifikasi seìcara unik 

 
Reìlasi, yaitu hubungan yang teìrjadi antara 

satu atau leìbih eìntitas. Jeìnis hubungan 

antara lain : satu keì satu, satu keì banyak 

dan banyak keì banyak 

 

Atribut, yaitu karakteìristik dari eìntity atau 

reìlasi yang meìrupakan peìnjalasan deìtail 

teìntang eìntitas. 
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Garis, hubungan antara e ìntity deìngan 

atributnya dan himpunan e ìntitas deìngan 

himpunan reìlasi. 

 

Input/Oìutput data, yaitu pro ìseìs input/o ìutput 

data, parameìteìr, info ìrmasi. 

 

  Diagram Hubungan E ìntitas (EìRD) meìrupakan suatu cara pe ìmo ìdeìlan 

koìnseìptual yang dirancang khusus untuk me ìngeìnali eìntitas yang meìnjeìlaskan data 

seìrta inteìraksi antara data. EìRD adalah mo ìdeìl yang meìmaparkan hubungan antar 

data dalam basis data be ìrdasarkan o ìbjeìk-oìbjeìk dasar yang me ìmiliki keìteìrkaitan 

antar reìlasi. Untuk me ìmo ìdeìlkan struktur data dan inte ìraksi antar data, be ìbeìrapa 

no ìtasi dan simbo ìl digunakan. Te ìrdapat tiga eìleìmeìn utama yang dite ìrapkan, yaitu: 

a. Eìntitas  

E ìntitas adalah o ìbjeìk yang meìlambangkan seìsuatu yang nyata dan dapat 

dibeìdakan dari o ìbjeìk lainnya. Simbo ìl untuk eìntitas ini biasanya digambarkan 

dalam beìntuk peìrseìgi panjang. 

b. Atribut  

Seìtiap eìntitas teìntunya meìmiliki eìleìmeìn yang diseìbut atribut yang beìrfungsi 

untuk meìnjeìlaskan karakteìristik dari eìntitas teìrseìbut. Ko ìnteìn dari atribut 

meìnyimpan info ìrmasi yang dapat me ìmbeìdakan antara eìleìme ìn satu deìngan 

lainnya. Atribut digambarkan de ìngan simbo ìl eìlips. 

c. Hubungan / Reìlasi  
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Reìlasi antara seìpeìrangkat eìntitas yang beìrasal dari keìlo ìmpo ìk eìntitas yang 

beìrbeìda.  

5. UML(Unified Modelling Language) 

UML (Unifieìd Moìdeìlling Languageì) meìnurut meìnurut Adi nugro ìho ì 

(2010:6), “Unifieìd Moìdeìlling Languageì adalah bahasa peìmo ìdeìlan untuk siste ìm 

atau peìrangkat lunak yang be ìrpradigma beìroìrieìntasi o ìbjeìk”. Peìmo ìdeìlan 

(moìdeìling) seìsungguhnya  digunakan untuk pe ìnyeìdeìrhanaan peìrmasalahan-

peìrmasalahan yang ko ìmpleìks seìdeìmikian rupa seìhingga leìbih mudah dipeìlajari 

dan dipahami. 

 

Meìtoìdeì Unifieìd Moìdeìlling Languageì (UML) meìnggunakan tiga 

bangunan dasar untuk me ìndeìskripsikan siste ìm atau peìrangkat lunak yang akan 

dikeìmbangkan, yaitu: 

a. Seìsuatu (things) 

Ada eìmpat things dalam Unifieìd Moìdeìlling Languageì (UML): 

1. Structural things, bagian yang re ìlatif statis dapat be ìrupa eìleìmeìn-eìleìme ìn 

yang beìrsifat fisik maupun ko ìnseìptual. 

2. Beìhavoìrial things, bagian dinamis biasanya me ìrupakan kata keìrja dari 

mo ìdeìl UML yang meìnceìrminkan peìrilaku seìpanjang waktu. 

3. Groìuping things, bagian peìngo ìrganisasian dalam UML. Dalam 

peìnggambaran mo ìdeìl UML yang rumit dipe ìrlukan peìnggambaran pakeìt 

yang meìnyeìdeìrhanakan mo ìdeìl. Pakeìt-pakeìt ini keìmudian dapat 

dideìko ìmpo ìsisi leìbih lanjut. Pakeìt beìrguna bagi peìngeìlo ìmpo ìkan seìsuatu, 
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misalnya mo ìdeìl-mo ìdeìl seìrta subsiteìm-subsisteìm. 

4. An noìtatioìnal things, meìrupakan bagian yang me ìpeìrjeìlas mo ìdeìl UML. 

Dapat beìrisi ko ìmeìntar yang meìnjeìlaskan fungsi se ìrta ciri-ciri tiap 

eìleìmeìnt dalam mo ìdeìl UML. 

b. Reìlasi (reìlatioìnship) 

Ada eìmpat reìlatioìnship (hubungan) dalam Unifieìd Moìdeìlling Language ì 

(UML): 

1. Keìteìrgantungan (deìpeìndeìncy) adalah hubungan dimana pe ìrubahan yang 

teìrjadi pada suatu e ìleìmn indeìpeìndeìnt akan meìmpeìngaruhi eìle ìmeìn yang 

beìrgantung padanya. 

2. Aso ìsiasi adalah apa dan bagaimana yang me ìngubungkan antara o ìbjeìk 

satu deìngan yang lainnya. Suatu be ìntuk asoìsiasi adalah agre ìgasi yang 

meìnampilkan hubungan suatu o ìbjeìk deìngan bagian-bagiannya. 

3. Geìneìralisasi adalah hubungan dimana o ìbjeìk anak beìrbagai peìrilaku dan 

struktur data dari o ìbjeìk yang ada diatasnya (o ìbjeìk induk). Arah dari 

oìbjeìk induk keì oìbje ìk anak dinamakan spe ìsialisasi seìdangkan arah 

seìbaliknya dinamakan ge ìneìralisasi.. 

4. Reìalisasi adalah o ìpeìrasi yang beìnar-beìnar dilakukan o ìleìh suatu oìbjeìk. 

c. Diagram, Unifieìd Moìdeìlling Languageì (UML) meìnyeìdiakan Seìmbilan 

jeìnis diagram yang dapat dike ìlo ìmpo ìkkan beìrdasarkan sifatnya (statis dan 

dinamis). 

d. diagram useì caseì 
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Diagram useì caseì meìnggambarkan inteìraksi antara use ì caseì dan 

aktoìr, di mana akto ìr bisa beìrupa individu, peìrangkat, atau siste ìm lain yang 

beìrinteìraksi deìngan sisteìm yang seìdang dibangun. Use ì caseì seìndiri 

meìnggambarkan fungsio ìnalitas sisteìm atau peìrsyaratan yang harus 

dipeìnuhi o ìleìh sisteìm dari peìrspeìktif peìngguna. 

Adapun simbo ìl-simbo ìl Useì Caseì Diangram antara lain : 

Tabel 2. 3  Simbo ìl Useì Caseì Diagram 

NO GAMBAR NAMA KETERANGAN 

1 

 

 

Actoìr 

Meìnspeìsifikasikan himpuan 

peìran yang peìngguna mainkan 

keìtika beìrinteìraksi deìngan use ì 

caseì. 

 

2 
 

Deìpeìndeìncy 

Hubungan dimana pe ìrubahan 

yang teìrjadi pada suatu eìleìmeìn 

mandiri (indeìpeìndeìnt) akan 

meìmpeìngaruhi eìleìmeìn yang 

beìrgantung padanya e ìle ìmeìn 

yang tidak mandiri 

(indeìpeìndeìnt). 

3  Geìneìralizatioìn 

Hubungan dimana o ìbjeìk anak 

(deìsceìndeìnt) beìrbagi peìrilaku 

dan struktur data dari o ìbjeìk yang 

ada di atasnya o ìbjeìk induk 

(anceìstoìr). 

4  Includeì Meìnspeìsifikasikan bahwa use ì 

caseì sumbeìr seìcara eìksplisit. 
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5 
 

E ìxteìnd 

Meìnspeìsifikasikan bahwa use ì 

caseì targeìt meìmpeìrluas peìrilaku 

dari useì caseì sumbeìr pada suatu 

titik yang dibe ìrikan. 

6  Assoìciatio ìn 
Apa yang meìnghubungkan 

antara o ìbjeìk satu deìngan o ìbjeìk 

lainnya. 

7 

 

 

 

Systeìm 
Meìnspeìsifikasikan pake ìt yang 

meìnampilkan siste ìm seìcara 

teìrbatas. 

8 
 

Useì Caseì 

Deìskripsi dari urutan aksi-aksi 

yang ditampilkan siste ìm yang 

meìnghasilkan suatu hasil yang 

teìrukur bagi suatu akto ìr 

9 
 

Coìllaboìratioìn 

Inteìraksi aturan-aturan dan 

eìleìmeìn lain yang beìkeìrja sama 

untuk meìnyeìdiakan prilaku yang 

leìbih beìsar dari jumlah dan 

eìleìmeìn-eìleìmeìnnya (sineìrgi). 

10 
 

Noìteì 

E ìleìmeìn fisik yang eìksis saat 

aplikasi dijalankan dan 

meìnceìrminkan suatu sumbe ìr 

daya ko ìmputasi 

 

 Tabel  2. 4 Simbo ìl Class Diagram 

NO GAMBAR NAMA KETERANGAN 

1  Geìneìralizatioìn 

Hubungan dimana o ìbjeìk anak 

(deìsceìndeìnt) beìrbagi peìrilaku dan 

struktur data dari o ìbjeìk yang ada di 

atasnya oìbjeìk induk (anceìstoìr). 

2  
Nary 

Assoìciatio ìn 

Upaya untuk meìnghindari aso ìsiasi 

deìngan leìbih dari 2 o ìbjeìk. 
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NO GAMBAR NAMA KETERANGAN 

3 
 

Class 
Himpunan dari o ìbjeìk-oìbjeìk yang 

beìrbagi atribut se ìrta oìpeìrasi yang 

sama. 

4 
 

Coìllaboìratioìn 

Deìskripsi dari urutan aksi-aksi yang 

ditampilkan siste ìm yang 

meìnghasilkan suatu hasil yang 

teìrukur bagi suatu akto ìr 

5  Reìalizatioìn 
Oìpeìrasi yang beìnar-beìnar 

dilakukan o ìleìh suatu o ìbjeìk. 

 

6 
 

Deìpeìndeìncy 

Hubungan dimana pe ìrubahan yang 

teìrjadi pada suatu eìleìmeìn mandiri 

(indeìpeìndeìnt) akan meìmpeìgaruhi 

eìleìmeìn yang beìrgantung padanya 

eìleìmeìn yang tidak mandiri 

7  Assoìciatio ìn 
Apa yang meìnghubungkan antara 

oìbjeìk satu deìngan o ìbje ìk lainnya 

 

  

 

 

 

Tabel  2. 5 Simbo ìl Seìqueìnceì Diagram 

NO GAMBAR NAMA KETERANGAN 

1 
 

LifeìLineì Oìbjeìk eìntity, antarmuka yang 

saling beìrinteìraksi. 

2 
 

Meìssageì 

Speìsifikasi dari ko ìmunikasi antar 

oìbjeìk yang meìmuat info ìrmasi-

info ìrmasi teìntang aktifitas yang 

teìrjadi 
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NO GAMBAR NAMA KETERANGAN 

3 

 

 

Meìssageì 

Speìsifikasi dari ko ìmunikasi antar 

oìbjeìk yang meìmuat info ìrmasi-

info ìrmasi teìntang aktifitas yang 

teìrjadi 

 

Tabel 2. 6 Simbo ìl StateìChart Diagram 

NO GAMBAR NAMA KETERANGAN 

1 
 

Stateì 
Nilai atribut dan nilai link pada 

suatu waktu teìrteìntu, yang 

dimiliki o ìleìh suatu o ìbjeìk. 

2  
Initial Pseìudoì 

Stateì 

Bagaimana o ìbjeìk dibeìntuk atau 

diawali 

3  Final Stateì Bagaimana o ìbjeìk dibeìntuk dan 

dihancurkan 

4  Transitio ìn 

Seìbuah keìjadian yang me ìmicu 

seìbuah stateì oìbjeìk deìngan cara 

meìmpeìrbaharui satu atau le ìbih 

nilai atributnya 

5  Assoìciatio ìn Apa yang meìnghubungkan antara 

oìbjeìk satu deìngan o ìbje ìk lainnya. 

6 
 

Noìdeì 

E ìleìmeìn fisik yang eìksis saat 

aplikasi dijalankan dan 

meìnceìrminkan suatu sumbe ìr 

daya ko ìmputasi. 

 

 Tabel 2. 7 Simbo ìl Actifity Diagram 

NO GAMBAR NAMA KETERANGAN 

1 
 

Actifity 
Meìmpeìrlihatkan bagaimana masing-

masing keìlas antarmuka saling 

beìrinteìraksi satu sama lain 
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NO GAMBAR NAMA KETERANGAN 

2  Actioìn 
Stateì dari sisteìm yang 

meìnceìrminkan eìkseìkusi dari suatu 

aksi 

3  Initial Noìdeì Bagaimana o ìbjeìk dibeìntuk atau 

diawali. 

4  
Actifity Final 

Noìdeì 

Bagaimana o ìbjeìk dibeìntuk dan 

dihancurkan 

5  Foìrk Noìdeì Satu aliran yang pada tahap teìrteìntu 

beìrubah meìnjadi beìbeìrapa aliran 

 

F. Penelitian Terdahulu 

Beìrbagai peìneìlitian seìbeìlumnya meìrupakan hal yang sangat peìrlu dan 

dapat dijadikan seìbagai data peìndukung. Salah satu data peìndukung yang meìnurut 

peìneìliti peìrlu dijadikan bagian teìrseìndiri adalah peìneìlitian teìrdahulu yang reìleìvan 

deìngan peìrmasalahan yang seìdang dibahas dalam peìneìlitian ini.  Dalam hal ini, 

fo ìkus peìneìlitian teìrdahulu yang dijadikan acuan adalah teìrkait deìngan masalah 

teìkno ìlo ìgi info ìrmasi. Oìleìh kareìna itu, peìneìliti meìlakukan kajian teìrhadap beìbeìrapa 

hasil peìneìlitian beìrupa tugas akhir/skripsi atau jurnal meìlalui inteìrneìt. 

1. Ahmad Sidqi (2020) dari pro ìgram studi Teìknik Info ìrmatika – Fakultas 

Teìkno ìlo ìgi Industri Univeìrsitas Islam Indo ìneìsia, meìlakukan peìneìlitian 

beìrjudul "Sisteìm Mo ìnito ìring Peìkeìrja pada Dinas Te ìnaga Keìrja". Peìneìlitian 

ini meìngkaji pro ìseìs peìmbeìlajaran tahfiz di Madrasah Tsanawiyah Sunan 

Pandanaran (MTs SPA), di mana pe ìmbukuan peìrkeìmbangan hafalan santri 

masih dilakukan se ìcara manual o ìleìh guru. Kurangnya siste ìm peìncatatan 

yang baik meìnyeìbabkan guru keìsulitan dalam me ìngakseìs info ìrmasi teìrkait 
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santri. Guru peìrlu meìngeìlo ìla info ìrmasi seìpeìrti abseìnsi dan jumlah hafalan 

santri deìngan leìbih eìfisieìn. Seìlain itu, tidak adanya lapo ìran peìrkeìmbangan 

santri juga meìmbuat keìpala seìko ìlah keìsulitan meìmantau hasil peìmbeìlajaran 

seìcara meìnye ìluruh. Peìmbuatan sisteìm ini meìlibatkan beìbeìrapa tahapan, 

dimulai deìngan analisis pro ìseìs bisnis yang meìncakup peìngumpulan data. 

Tahapan seìlanjutnya adalah analisis ke ìbutuhan sisteìm, yang meìncakup 

analisis keìbutuhan input, pro ìseìs, dan o ìutput. Tahapan keìtiga adalah 

impleìmeìntasi sisteìm meìnggunakan frameìwo ìrk CI, dan tahapan ke ìeìmpat 

adalah peìngujian, yang dilakukan me ìlalui kueìsio ìneìr dan Useìr Acceìptance ì 

Teìst (UAT). 

2. Fulka Juhdan Hanieìf (2020), Fakultas Teìknik dan Ilmu Ko ìmputeìr uniko ìm 

dalam peìneìlitiannya yang beìrjudul “Rancang Bangun Sistem Informasi 

Monitoring Perizinan Lapak Pada Pelaku Usaha” Poìnpeìs Uswatun Hasanah 

saat ini me ìlakukan mo ìnito ìring keìgiatan harian para santri deìngan meìlakukan 

rapat eìvaluasi bulanan rutin yang dihadiri o ìleìh seìluruh QST, IST, para 

guru(peìmbimbing) dan keìpala seìko ìlah. Yang dibahas pada rapat e ìvaluasi 

bulanan ini salah satunya adalah pe ìrkeìmbangan akadeìmik santri, baik itu 

peìrkeìmbangan santri yang be ìrpreìstasi maupun yang pe ìrkeìmbangan 

akadeìmiknya beìrmasalah. Info ìrmasi peìrkeìmbangan akadeìmik santri ini 

meìliputi keìhadiran santri dise ìtiap keìgiatan, keìmampuan bacaan Al-Quran, 

hapalan Qur’an, ke ìmampuan bahasa arab/inggris dan nilai rapo ìrt santri. 

Info ìrmasi teìrseìbut dituliskan se ìcara deìskriptif pada kartu eìvaluasi bulanan 

yang dikumpulkan o ìleìh seìmua guru keìpada keìpala seìko ìlah. Keìmudian 
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keìpala seìko ìlah meìlapo ìrkan peìrkeìmbangan akadeìmik santri yang dipeìroìle ìh 

teìrseìbut keìpada keìtua yayasan. Dalam Pro ìseìs mo ìnito ìring yang beìrjalan saat 

ini diteìmukan beìbeìrapa keìndala dan keìteìrbatasan, diantaranya yaitu be ìlum 

adanya pro ìseìs peìrhitungan yang me ìngeìlo ìladata nilai-nilai diseìtiap aspe ìk 

keìgiatan po ìndo ìk dan beìlum adanya syste ìm yang teìrinteìgrasi yang 

meìmudahkan para guru dalam me ìngeìlo ìla data-data santri seìhingga guru 

keìsulitan dalam mo ìnito ìring keìmampuan seìtiap santrinya. Info ìrmasi 

mo ìnito ìring peìrkeìmbangan santri yang didapatkan keìpala seìko ìlah meìlalui 

kartu eìvaluasi bulanan hanya be ìrisi teìntang info ìrmasi umum pe ìrkeìmbangan 

santri seìhingga meìnyulitkan keìpala seìko ìlah untuk meìmbuat lapo ìran 

mo ìnito ìring peìrkeìmbangan santri. Hal ini me ìnyeìbabkan keìtua yayasan pun 

tidak bisa meìngeìtahui bagaimana info ìrmasi mo ìnitoìring peìrkeìmbangan santri 

kareìna beìlum ada siste ìm peìlapo ìran yang jeìlas 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Waktu Dan Lokasi Penelitian 

Peìlaksanaan peìneìlitian dilakukan pada bulan Juli 2024 dan lo ìkasi Ko ìta 

Pareìpareì. 

 

B. Jenis Penelitian 

Peìnulis dalam hal ini me ìnggunakan meìtoìdeì peìneìlitian Deìskriptif yaitu 

keìgiatan yang dilakukan de ìngan cara meìngumpulkan data seìcara langsung dari 

oìbjeìk peìneìlitian meìlalui wawancara, peìngamatan langsung dan pe ìngumpulan 

doìkumeìn. 

 

C. Metode Pengumpulan Data 

Di peìneìlitian ini, pe ìnulis meìmpeìro ìleìh data deìngan meìtoìdeì seìbagai beìrikut: 

1. Oìbseìrvasi 

Dilakukan deìngan meìngadakan peìneìlitian langsung deìngan kantoìr yang 

teìrkait untuk meìngumpulkan info ìrmasi dan data yang dibutuhkan dalam 

meìnunjang peìrmasalahan. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah beìntuk koìmunikasi langsung antara peìneìliti deìngan 

reìspoìndeìn. Ko ìmunikasi ini beìrlangsung dalam beìntuk tanya jawab dalam 

hubungan tata muka guna meìmpeìroìleìh data langsung  
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3. Studi Pustaka 

Studi pustaka adalah suatu meìtoìdeì peìngumpulan data deìngan meìnggunakan 

buku-buku, lapo ìran-lapo ìran atau bacaan lain seìbagai bahan reìfeìreìnsi dalam 

peìnulisan lapo ìran dan peìmbuatan sisteìm. 

 

D. Alat Dan Bahan Penelitian 

Keìtika meìlakukan peìneìlitian, peìnulis me ìmbutuhkan alat dan bahan yang 

dapat meìndukung keìgiatan te ìrseìbut. Beìrikut adalah alat dan bahan yang Anda 

peìrlukan: 

1. Peìrangkat keìras 

Peìrangkat keìras Peìrangkat keìras yang digunakan untuk me ìmbuat reìncana 

anggaran biaya (RAB) be ìrbasis weìb untuk Aparteìmeìn Tipeì 36 adalah 

laptoìp yang meìmeìnuhi peìrsyaratan minimum yang teìrcantum dalam Tabe ìl 

2. 8 di bawah ini. 

Tabeìl 2. 8 Speìsifikasi Minimal Peìrangkat Keìras 

Jenis Spesifikasi 

Laptoìp Asus 

Proìceìsso ìr Coìreì-i3-3217U 1,8 GHz 

Meìmo ìry 4 GB 

Hardisk 500 GB 
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2. Peìrangkat Lunak 

Peìrangkat lunak yang digunakan untuk me ìmbuat aplikasi ini te ìrcantum 

dalam Tabeìl 2.9 di bawah ini: 

beìrikut : 

Tabel 2. 9  Speìsifikasi Minimal Peìrangkat Lunak 

 

Jenis Spesifikasi 

Sisteìm Oìpeìrasi Windo ìws 11 

Bahasa Peìmro ìgraman PHP 

Databaseì MySql 

Toìoìls Noìteìpad++, Neìtbeìans, XAMPP 

 

E. Metode Pengujian Aplikasi 

Beìbeìrapa teìst-caseì peìrlu dilakukan deìngan beìrbagai strateìgi, queìry, atau 

jalur navigasi yang meìnceìrminkan peìnggunaan sisteìm dalam ko ìndisi tipikal, 

kritis, atau abno ìrmal. Salah satu tantangan utama dalam peìngeìmbangan siste ìm 

adalah meìmilih seìkumpulan teìst-caseì yang teìpat, seìsingkat dan seìceìpat mungkin, 

untuk meìmastikan bahwa sisteìm beìrfungsi deìngan baik seìcara rinci. Peìngujian 

sisteìm harus meìncakup unit teìsting, yang meìmveìrifikasi validitas proìseìdur dan 

fungsi seìcara indeìpeìndeìn dari ko ìmpo ìneìn sisteìm lainnya. Seìlanjutnya, mo ìdul 

teìsting peìrlu dilakukan untuk meìmastikan bahwa peìnggabungan beìbeìrapa unit 

dalam satu mo ìdul beìrjalan deìngan baik, teìrmasuk peìngujian inteìraksi antar mo ìdul, 

dan apakah sisteìm beìrfungsi seìsuai deìngan karakteìristik yang diinginkan. 
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Jika struktur keìndali antar mo ìdul sudah teìrbukti bagus, maka peìngujian 

yang tak kalah peìntingnya adalah peìngujian unit. Peìngujian unit digunakan untuk 

meìnguji seìtiap mo ìdul untuk meìnjamin seìtiap mo ìdul meìnjalankan fungsinya 

deìngan baik. Ada 2 meìtoìdeì untuk meìlakukan unit teìsting, yaitu : 

1. Whiteì Bo ìx  

Uji co ìba whiteì boìx teìsting meìrupakan meìtoìdeì peìrancangan teìstcaseì yang 

meìngunakan struktural untuk me ìndapatkan teìstcaseì, teìst ini digunakan untuk 

meìramal cara keìrja peìrangkat lunak seìcara rinci keìpada loìgic path ( jalur 

lo ìgika ), peìrangkat lunak di te ìs deìngan ko ìndisi dan peìrulangan seìcara fisik. 

Coìntoìh peìngujian whiteì bo ìx teìsting ini meìrupakan peìringatan keìtika use ìr 

meìnginputkan passwo ìrd useìr yang salah, untuk ke ìsalahan seìmacam ini akan 

meìmbeìrikan suatu info ìrmasi keìpada useìr meìngeìnai keìsalahan yang di 

lakukan. 

2. Black Bo ìx 

Beìrdasarkan hasil uji co ìba yang dilakukan, se ìluruh navigasi, to ìmbo ìl, dan 

fasilitas pro ìgram lainnya, se ìrta pro ìseìs yang dijalankan, be ìrfungsi deìngan baik 

tanpa teìrjadi keìsalahan. Namun, aplikasi ini me ìmiliki aturan-aturan yang 

teìlah diteìtapkan dan harus diikuti. Jika aturan te ìrseìbut diabaikan, siste ìm akan 

meìno ìlak peìrintah yang tidak se ìsuai. Seìbagai co ìntoìh, jika peìngguna beìlum 

meìnginput data seìsuai deìngan keìteìntuan sisteìm, sisteìm akan meìmbeìrikan 

info ìrmasi keìpada peìngguna bahwa data yang ingin dipro ìseìs beìlum leìngkap 

atau tidak meìmeìnuhi syarat untuk me ìlanjutkan pro ìseìs. 
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F. Desain Sistem 

 

 

Gambar 3. 7 Deìsain Sisteìm 
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G. Flowchart 

 

Gambar 3. 8 Flo ìwchart 
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H. Rancangan Interface 

 

Gambar 3. 9 Rancangan Inte ìrfaceì 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Analisis Aliran Data UML 

Dalam bagian ini, akan dibahas dua diagram UML yang menggambarkan 

aliran data dan interaksi dalam analisis sistem ini, yaitu Activity Diagram dan 

Squence Diagram sebagai berikut. 

1. Use Case Diagram 

Use case diagram adalah representasi interaksi antara aktor dan sistem dalam 

sebuah desain sistem. 

 

 

                                        Gambar 4. 1 Use case diagram 
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       Tabel 3. 1 Use case scenario 

Nama Use Case Deskripsi 

Login Merupakan proses admin masuk ke 

dalam system untuk mengelola RAB 

Beranda Merupakan halaman utama user dan 

admin untuk mengakses aplikasi RAB 

Type Rumah Merupakan karakteristik atau 

spesifikasi rumah yang akan di 

bangun 

Perhitungan RAB Merupakan proses untuk menghitung 

total biaya yang diperlukan untuk 

membangun sebuah rumah 

Deskripsi Rumah Merupakan rincian biaya yang akan di 

butuhkan untuk membangun sebuah 

rumah 

Ubah Harga Satuan Merupakan proses meneyesuaikan 

harga material dalam anggaran biaya 

rumah 

 

 

2. Activity Diagram 

Activity Diagram ini menjelaskan tentang aktivitas-aktivitas yang terjadi 

dalam sebuah aliran proses pada sistem. 
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a. Activity Diagram Admin 

1. Activity Diagram Login Admin 

 

Gambar 4. 2 Activity Diagram Login Admin 

2. Activity Diagram Tambah Uraian 

 

Gambar 4. 3 Activity Diagram Tambah Uraian 
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3. Activity Diagram Tambah Sub Uraian 

 

Gambar 4. 4  Activity Diagram Tambah Sub Uraian 

 

4. Activity Diagram Ubah Harga Satuan 

 

Gambar 4. 5 Activity Diagram Ubah Harga Satuan 
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5. Activity Diagram Hapus Data 

 

Gambar 4. 6 Activity Diagram Hapus data 
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b.  Activity Diagram User 

Activity Diagram Perhitungan RAB 

 

Gambar 4. 7 Activity Diagram Perhitungan RAB 

3. Sequence Diagram 

Sequence Diagram merupakan aliran antara objek yang membentuk proses, 

berikut adalah diagram sequencenya. 

a. Sequence Diagram Login Admin 

 

Gambar 4. 8 Sequence Diagram Login Admin 
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b. Sequence Diagram Tambah Uraian 

 

Gambar 4. 9 Sequence Diagram Tambah Uraian 

 

c. Sequence Diagram Tambah Sub Uraian 

 

Gambar 5. 1 Sequence Diagram Tambah Sub Uraian  
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d. Sequence Diagram Ubah Harga Satuan 

 

Gambar 5. 2 Sequence Diagram Ubah Harga Satuan 

 

e. Sequence Diagram Hapus Data 

 

Gambar 5. 3 Sequence Diagram Hapus Data 
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f. Sequence Diagram Hitung RAB 

 

Gambar 5. 4 Sequence Diagram Hitung RAB 

                                               

B. Rancangan Database 

Rancangan Database adalah struktur yang digunakan untuk menyimpan, 

mengelola dan mengakses data terkait anggaran proyek.  

a. Relasi Tabel 

 

Gambar 5. 5 Relasi Tabel Database 
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b. Kamus Data 

a. Tabel Sub urain 

Tabel 3. 2 Tabel Sub Sraian 

No Nama  Tipe Data Ket 

1. IdSubUraian Int(11)  

2. IdTipe Int(11)  

3.  IdUraian Int(11)  

4.  NamaSubUraian Varchar(255)  

5. Volume Varchar(10)  

6. Satuan Varchar(5)  

7. HargaSatuan Varchar(15)  

b. Tabel tipe 

Tabel 3. 3 Tabel Tipe 

No Nama  Tipe Data Ket 

1. IdTipe Int(11)  

2. Tipe Int(3)  

 

c. Tabel uraian 

Tabel 3. 4 Tabel uraian 

No Nama  Tipe Data Ket 

1. IdUraian Int(11)  

2. NamaUraian Varchar(255)  
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C. Detail sistem 

1. Halaman Login Admin 

 

Gambar 5. 6 Halaman Login 

Halaman login muncul pada saat pertama kali aplikasi dijalankan, Dimana 

admin harus masukkan Username dan password lalu menekan tombol login 

sebelum masuk ke halaman utama untuk dapat mengakses sistem yang telah 

dibuat. 

 

2. Halaman Utama Admin 

 

Gambar 5. 7 Halaman Utama Admin 
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Halaman utama admin adalah tampilan pertama yang muncul ketika pengguna 

berhasil login ke dalam aplikasi. Di halaman ini pengguna dapat mengubah setiap 

rincian anggaran seperti urain dan sub uraian. 

 

3. Halaman Uraian  

 

Gambar 5. 8 Halaman Uraian 

Halaman uraian merupakan tampilan yang merinci anggaran biaya proyek 

secara keseluruhan, tetapi dengan tingkat rincian yang lebih umum. Di dalam 

uraian RAB, item pekerjaan dikelompokkan dalam kategori besar. Di halaman 
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ini admin dapat menambah rincian uraian, mengubah atau menghapus nama 

urain. 

 

4. Halaman Sub Uraian 



66 
 

 

Gambar 5. 9 Halaman Sub Uraian 

Halaman sub uraian merupakan tampilan yang merinci lebih lanjut item 

pekerjaan yang sudah ada dalam uraian RAB. Sub uraian memberikan rincian 

lebih terperinci mengenai elemen-elemen penyusun biaya. Di halaman ini admin 

dapat menambah sub uraian, mengubah dan menghapus elemen-elemen penyusun 

biaya setiap tipe rumah. 
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5. Halama Utama User 

 

Gambar 6. 1 Halaman Utama User 

Halaman utama user merupakan tampilan awal pengguna dalam 

mengakses aplikasi RAB perumahan. Di halaman ini pengguna dapat memilih 

tipe rumah yang ingin dilihat rincian setiap anggaran yang dibutuhkan dalam 

membangun perumahan serta total biaya yang di butuhkan.  

6. Rumus Perhitungan RAB 

1. Tipe 36 

Tabel 3. 5 Perhitungan RAB Tipe 36 

No Uraian Pekerjaan Perhitungan 

Volume x Harga 

satuan 

Jumlah Harga 

(Rp) 

1 Pekerjaan Pendahuluan   

1.1 Pekerjaan Persiapan Lahan 

(Lokasi Pekerjaan) 

36 M² x 26.024,63 936.886,68 

1.2 Pekerjaan Pengukuran & Pasang 

Bowplan 

36 M² x 

125.240,21 

4.508.647,56 

Total   5.445.534,24 

2 Pekerjaan Galian Tanah Pondasi   

2.1 Pekerjaan Galian Tanah Untuk 

Pondasi 

24.3 M³ x 

121.350,52 

2.948.817,64 

2.2 Pekerjaan Urugan Tanah 

Kembali Sisi Pondasi 

7.38 M³ x 

80.827,31 

596.505,55 
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2.3 Pekerjaan Urugan Tanah Untuk 

Peninggian Lantai 

7.44 M³ x 

115.820,93 

861.707,72 

2.4 Pekerjaan Pasir Bawah Pondasi 1.44 M³ x 

246.492,39 

354.949,04 

2.5 Pekerjaan Pondasi Batu Kosong 9.300 M³ x 

523.128,61 

4.865.096,07 

2.6 Pekerjaan Pondasi Batu Kali 19.479 M³ x 

974.826,88 

18.988.652,80 

Total   28.615.728,81 

3 Pekerjaan Pasangan Dan 

Plesteran 

  

3.1 Pasang Batu Merah tbl 1/2 bt 

1PC : 3Ps 

112.79 M² x 

186.865,88 

21.076.602,61 

3.2 Pekerjaan Plesteran 1PC : 3Ps 

Tebal 15 mm 

225.58 M² x 

67.305,59 

15.182.794,99 

Total   36.259.397,60 

4 Pekerjaan Beton Bertulang   

4.1 Pekerjaan Sloof 15/20 

(Pembesian Sloof) 

156.76 Kg x 

18.636,27 

2.921.421,69 

4.2 Pekerjaan Sloof 15/20 (Papan 

Bekisting Sloof) 

14.4 M² x 

173.928,27 

2.504.567,09 

4.3 Pekerjaan Sloof 15/20 (Cor 

Beton Sloof) 

1.08 M³ x 

1.127.893,97 

1.218.125,49 

4.4 Pekerjaan Kolom Beton 15/15 

(Pembesian Sloof) 

156.76 Kg x 

18.636,27 

2.921.421,69 

4.5 Pekerjaan Kolom Beton 15/15 

(Papan Bekisting Sloof) 

14.4 M² x 

173.928,27 

2.504.567,09 

4.6 Pekerjaan Kolom Beton 15/15 

(Cor Beton Sloof) 

1.08 M³ x 

1.127.893,97 

1.218.125,49 

4.7 RingBalk Beton 15/15 

(Pembesian Sloof) 

156.76 Kg x 

18.636,27 

2.921.421,69 

4.8 RingBalk Beton 15/15 (Papan 

Bekisting Sloof) 

14.4 M² x 

173.928,27 

2.504.567,09 

4.9 RingBalk Beton 15/15 (Cor 

Beton Sloof) 

1.08 M³ x 

1.127.893,97 

1.218.125,49 

Total   19.932.342,78 

5 Pekerjaan Lantai Keramik   

5.1 Pasang Tegel Lantai Keramik 

30cm x 30cm 

39.04 M² x 

151.395,03 

5.910.461,97 

5.2 Pasang Tegel Lantai Keramik 

20cm x 20cm 

2.25 M² x 

163.140,45 

367.066,01 

Total   6.277.527,98 

6 Pekerjaan Kuda-kuda Dan Atap   

6.1 Rangka Kuda-kuda Kayu 0.434 M³ x 

7.299.734,20 

3.168.084,64 
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6.2 Pekerjaan Atap Seng 52.38 M² x 

95.416,54 

4.997.918,37 

6.3 Pasang Lisplank 3/30 31.34 M x 

91.314,54 

2.861.797,68 

6.4 Gording 5/7 0.32 M³ x 

6.054.920,52 

1.937.574,57 

6.5 Nok Bubungan Atap Seng 5.85 M x 70.280,73 411.142,27 

Total   13.376.517,53 

7 Pekerjaan Plafond   

7.1 Pasang Rangka Besi Hollow 

60x60 

33.5 M² x 

255.147,47 

8.547.440,25 

7.2 Pasang Plafond Gypsum 

120/240 

33.5 M² x 

57.920,11 

1.940.323,69 

7.3 List Gypsum 51 M x 42.184,85 2.151.427,35 

Total   12.639.191,28 

8 Pekerjaan Kuseng, Pintu Dan 

Jendela 

  

8.1 Pekerjaan Kusen Pintu Dan 

Jendela 

0.161 M² x 

20.291.662,88 

3.266.957,72 

8.2 Pekerjaan Daun Pintu Dan 

Jendela 

13.75 M² x 

885.871,25 

12.180.729,69 

Total   15.447.687,41 

9 Pekerjaan Perlengkapan Pintu 

Dan Jendela 

  

9.1 Pasang Kunci Pintu 5 Bh x 265.173,12 1.325.865,60 

9.2 Pasang Engsel Pintu Standar 15 Bh x 70.338,43 1.055.076,45 

9.3 Pasang Engsel Jendela Standar 14 Bh x 82.014,54 1.148.203,56 

9.4 Pasang Grendel Jendela 6 Bh x 70.338,43 422.030,58 

9.5 Pasang Tarikan Jendela 6 Bh x 33.628,86 201.773,16 

Total   4.152.949,35 

10 Pekerjaan Sanitasi Air   

10.1 Pasang Bak Mandi 1 Bh x 

2.553.422,64 

2.553.422,64 

10.2 Pasang Kloset Jongkok 1 Bh x 520.300,68 520.300,68 

10.3 Pasang Kran Air 1 Bh x 180.208,99 180.208,99 

10.4 Pasang Floor Drain 1 Bh x 103.718,32 103.718,32 

Total   3.357.650,63 

11 Pekerjaan Instalasi Air   

11.1 Instalasi Air Bersih Pipa 1/2" 16.83 M x 

196.241,49 

3.302.744,28 

11.2 Instalasi Air Kotor Pipa 3" 

(Kloset) 

7.71 M x 

116.905,73 

901.343,18 

11.3 Instalasi Air Kotor Pipa 1/2" 9.61 M x 

153.429,46 

1.474.457,11 

Total   5.678.544,57 
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12 Pekerjaan Instalasi Listrik   

12.1 Pasang Lampu 7 Bh x 185.906,82 1.301.347,74 

12.2 Pasang Saklar Tunggal 3 Bh x 33.535,26 100.605,78 

12.3 Pasang Saklar Ganda 2 Bh x 34.745,26 69.490,52 

12.4 Pasang Stop Kontak 3 Bh x 64.906,82 194.720,46 

12.5 Pasang MCB 1 Bh x 116.271,23 116.271,23 

Total   1.782.435,73 

13 Pekerjaan Pengecetan   

13.1 Cat Dinding Tembok 225.28 M² x 

44.923,50 

10.120.366,08 

13.2 Cat Kayu 13.911 M² x 

60.768,56 

845.351,44 

Total   10.965.717,52 

14 Pekerjaan Pembersihan   

14.1 Pembersihan Lokasi Pekerjaan 84 M² x 26.024,63 2.186.068,92 

Total   2.186.068,92 

 

Dengan menjumlahkan semua komponen biaya dari berbagai pekerjaan, total 

anggaran biaya untuk tipe 36 ini adalah Rp 166.117.294,35 

2. Tipe 45 

Tabel 3. 6 Perhitungan RAB Tipe 45 

No Uraian Pekerjaan Perhitungan 

Volume x Harga 

Satuan 

Jumlah Harga 

(Rp) 

1 Pekerjaan Pendahuluan   

1.1 Pekerjaan Persiapan Lahan (Lokasi 

Pekerjaan) 

45 M² x 

16.900,26 

760.511,70 

1.2 Pekerjaan Pengukuran & Pasang 

Bowplan 

45 M² x 

45.245,76 

2.036.059,20 

1.3 Pengadaan IMB 250 M² x 

5.000,00 

1.250.000,00 

Total   4.046.570,90 

2 Pekerjaan Galian Tanah Pondasi   

2.1 Pekerjaan Galian Tanah Pondasi 54.791 M³ x 

72.182,05 

3.954.926,70 

2.2 Urugan Kembali Bekas Galian 23.006 M³ x 

79.950,00 

1.839.329,70 

2.3 Pekerjaan Urugan Pasir Bawah 

Pondasi 

4.530 M³ x 

153.450,00 

695.128,50 

2.4 Pekerjaan Pondasi Batu Kosong 7.515 M³ x 3.931.311,50 
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523.128,61 

2.5 Pekerjaan Urugan Pasir Bawah 

Lantai 

9.300 M³ x 

115.820,93 

1.077.134,65 

2.6 Pekerjaan Pondasi Batu Kali 1:4 19.740 M³ x 

725.940,75 

14.330.070,41 

Total   25.827.901,46 

3 Pekerjaan Pasangan Dan 

Plesteran 

  

3.1 Pasang Batu Merah tbl 1/2 bt 1PC : 

3Ps 

202.070 M² x 

107.323,13 

21.686.784,88 

3.2 Pekerjaan Plesteran 1PC : 3Ps 404.140 M² x 

67.674,28 

27.349.883,52 

Total   49.036.668,40 

4 Pekerjaan Beton Bertulang   

4.1 Pekerjaan Beton Bertulang Sloof 

15/20 (Beton 1PC : 2Ps : 3Kr) 

2.070 M³ x 

2.138.750,89 

4.427.214,34 

4.2 Pekerjaan Beton Bertulang Sloof 

15/20 (Besi Tulangan) 

300.648 Kg x 

3.508,12 

1.054.709,26 

4.3 Pekerjaan Beton Bertulang Sloof 

15/20 (Bekisting) 

27.600 Kg x 

190.506,01 

5.257.965,88 

4.4 Pekerjaan Beton Bertulang Kolom 

praktis 15/15 (Beton 1PC : 2Ps : 

3Kr) 

1.188 M³ x 

2.138.750,89 

2.540.836,06 

4.5 Pekerjaan Beton Bertulang Kolom 

praktis 15/15 (Besi Tulangan) 

233.440 Kg x 

3.508,12 

818.935,53 

4.6 Pekerjaan Beton Bertulang Kolom 

praktis 15/15 (Bekisting) 

15.840 Kg x 

274.409,36 

4.346.644,26 

4.7 Pekerjaan Beton Bertulang Ring 

Balk 15/15 (Beton 1PC : 2Ps : 3Kr) 

1.552 M³ x 

2.138.750,89 

3.319.341,38 

4.8 Pekerjaan Beton Bertulang Ring 

Balk 15/15 (Besi Tulangan) 

580.600 Kg x 

3.508,12 

2.036.814,47 

4.9 Pekerjaan Beton Bertulang Ring 

Balk 15/15 (Bekisting) 

27.600 Kg x 

190.506,01 

5.257.965,88 

Total   29.060.427,06 

5 Pekerjaan Lantai Keramik   

5.1 Pasang Tegel Lantai Keramik 

Warna 40cm x 40cm 

47.97 M² x 

145.793,83 

6.993.730,03 

5.2 Pasang Tegel Lantai Keramik 

Warna 30cm x 30cm 

0.75 M² x 

191.104,63 

143.328,47 

Total   7.137.058,50 

6 Pekerjaan Kuda-kuda Dan Atap   

6.1 Baja Ringan C75.75 U45.045 64.050 M² x 

166.794,96 

10.683.217,19 

6.2 Pasang Atap Genteng Metal 58.890 M² x 

161.375,65 

9.503.412,03 
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6.3 Pasang Lisplank 3/30 12.000 M x 

428.691,01 

5.144.292,12 

Total   25.330.921,34 

7 Pekerjaan Plafond   

7.1 Pasang Rangka Plafond 43.000 M² x 

197.841,35 

8.507.178,05 

7.2 Pasang Plafond Gypsum 120/240 59.360 M² x 

62.650,55 

3.718.936,65 

Total   12.226.114,70 

8 Pekerjaan Kuseng, Pintu Dan 

Jendela 

  

8.1 Pekerjaan Kusen Pintu Dan 

Jendela 

0.060 M³ x 

2.106.085,73 

126.365,14 

8.2 Pekerjaan Daun Pintu Dan Jendela 10.500 M² x 

609.428,45 

6.398.998,73 

Total   6.525.363,87 

9 Pekerjaan Perlengkapan Pintu 

Dan Jendela 

  

9.1 Pasang Kunci Pintu 5 Bh x 80.135,66 400.678,30 

9.2 Pasang Engsel Pintu Standar 4 inci 15 Bh x 

72.573,61 

1.088.604,15 

9.3 Pasang Engsel Jendela 3 inci 16 Bh x 

38.791,44 

620.663,04 

9.4 Grendel Pintu 5 Bh x 72.504,90 362.524,50 

9.5 Pasang Grendel Jendela 8 Bh x 72.504,90 580.039,20 

9.6 Pasang Tarikan Jendela 8 Bh x 72.504,90 580.039,20 

Total   3.632.548,39 

10 Pekerjaan Sanitasi Air   

10.1 Pasang Floor Drain 2 Bh x 

108.432,78 

216.865,56 

10.2 Pasang Kran WC, Tempat Cuci 

Piring dan Carpore 

2 Bh x 95.623,28 191.246,56 

10.3 Pasang Closed Duduk 1 Bh x 

2.007.885,60 

2.007.885,60 

10.4 Pasang Bak Mandi Fiberglass vol. 

1m³ 

1 Bh x 

721.551,71 

721.551,71 

Total   3.137.549,43 

11 Pekerjaan Instalasi Air   

11.1 Instalasi Air Bersih Pipa 1/2" 16.83 M x 

196.241,49 

3.302.744,28 

11.2 Instalasi Air Kotor Pipa 3" (Kloset) 7.71 M x 

116.905,73 

901.343,18 

11.3 Instalasi Air Kotor Pipa 1/2" 9.61 M x 

153.429,46 

1.474.457,11 

Total   5.678.544,57 
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12 Pekerjaan Instalasi Listrik   

12.1 Pasang Lampu 7 Bh x 

185.906,82 

1.301.347,74 

12.2 Pasang Saklar Tunggal 3 Bh x 33.535,26 100.605,78 

12.3 Pasang Saklar Ganda 2 Bh x 34.745,26 69.490,52 

12.4 Pasang Stop Kontak 3 Bh x 64.906,82 194.720,46 

12.5 Pasang MCB 1 Bh x 

116.271,23 

116.271,23 

Total   1.782.435,73 

13 Pekerjaan Pengecetan   

13.1 Cat Dinding Tembok 225.28 M² x 

44.923,50 

10.120.366,08 

13.2 Cat Kayu 13.911 M² x 

60.768,56 

845.351,44 

Total   10.965.717,52 

14 Pekerjaan Pembersihan   

14.1 Pembersihan Lokasi Pekerjaan 84 M² x 

26.024,63 

2.186.068,92 

Total   2.186.068,92 

 

  Dengan menjumlahkan semua komponen biaya dari berbagai pekerjaan, 

total anggaran biaya untuk tipe 45 ini adalah Rp 186.951.022,00 

3. Tipe 72 

Tabel 3. 7 Perhitungan RAB Tipe 72 

No Uraian Pekerjaan Perhitungan Jumlah Harga 

(Rp) 

1 Pekerjaan Pendahuluan   

1.1 Pekerjaan Persiapan Lahan (Lokasi 

Pekerjaan) 

45 M² x 

16.900,26 

760.511,70 

1.2 Pekerjaan Pengukuran & Pasang 

Bowplan 

45 M² x 

45.245,76 

2.036.059,20 

1.3 Pengadaan IMB 250 M² x 

5.000,00 

1.250.000,00 

Total   4.046.570,90 

2 Pekerjaan Galian Tanah Pondasi   

2.1 Pekerjaan Galian Tanah Pondasi 54.791 M³ x 

72.182,05 

3.954.926,70 

2.2 Urugan Kembali Bekas Galian 23.006 M³ x 

79.950,00 

1.839.329,70 

2.3 Pekerjaan Urugan Pasir Bawah 

Pondasi 

4.530 M³ x 

153.450,00 

695.128,50 
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2.4 Pekerjaan Pondasi Batu Kosong 7.515 M³ x 

523.128,61 

3.931.311,50 

2.5 Pekerjaan Urugan Pasir Bawah 

Lantai 

9.300 M³ x 

115.820,93 

1.077.134,65 

2.6 Pekerjaan Pondasi Batu Kali 1:4 19.740 M³ x 

725.940,75 

14.330.070,41 

Total   25.827.901,46 

3 Pekerjaan Pasangan Dan 

Plesteran 

  

3.1 Pasang Batu Merah tbl 1/2 bt 1PC : 

3Ps 

202.070 M² x 

107.323,13 

21.686.784,88 

3.2 Pekerjaan Plesteran 1PC : 3Ps 404.140 M² x 

67.674,28 

27.349.883,52 

Total   49.036.668,40 

4 Pekerjaan Beton Bertulang   

4.1 Pekerjaan Beton Bertulang Sloof 

15/20 (Beton 1PC : 2Ps : 3Kr) 

2.070 M³ x 

2.138.750,89 

4.427.214,34 

4.2 Pekerjaan Beton Bertulang Sloof 

15/20 (Besi Tulangan) 

300.648 Kg x 

3.508,12 

1.054.709,26 

4.3 Pekerjaan Beton Bertulang Sloof 

15/20 (Bekisting) 

27.600 Kg x 

190.506,01 

5.257.965,88 

4.4 Pekerjaan Beton Bertulang Kolom 

praktis 15/15 (Beton 1PC : 2Ps : 

3Kr) 

1.188 M³ x 

2.138.750,89 

2.540.836,06 

4.5 Pekerjaan Beton Bertulang Kolom 

praktis 15/15 (Besi Tulangan) 

233.440 Kg x 

3.508,12 

818.935,53 

4.6 Pekerjaan Beton Bertulang Kolom 

praktis 15/15 (Bekisting) 

15.840 Kg x 

274.409,36 

4.346.644,26 

4.7 Pekerjaan Beton Bertulang Ring 

Balk 15/15 (Beton 1PC : 2Ps : 3Kr) 

1.552 M³ x 

2.138.750,89 

3.319.341,38 

4.8 Pekerjaan Beton Bertulang Ring 

Balk 15/15 (Besi Tulangan) 

580.600 Kg x 

3.508,12 

2.036.814,47 

4.9 Pekerjaan Beton Bertulang Ring 

Balk 15/15 (Bekisting) 

27.600 Kg x 

190.506,01 

5.257.965,88 

Total   29.060.427,06 

5 Pekerjaan Lantai Keramik   

5.1 Pasang Tegel Lantai Keramik 

Warna 40cm x 40cm 

47.97 M² x 

145.793,83 

6.993.730,03 

5.2 Pasang Tegel Lantai Keramik 

Warna 30cm x 30cm 

0.75 M² x 

191.104,63 

143.328,47 

Total   7.137.058,50 

6 Pekerjaan Kuda-kuda Dan Atap   

6.1 Baja Ringan C75.75 U45.045 64.050 M² x 

166.794,96 

10.683.217,19 

6.2 Pasang Atap Genteng Metal 58.890 M² x 9.503.412,03 
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161.375,65 

6.3 Pasang Lisplank 3/30 12.000 M x 

428.691,01 

5.144.292,12 

Total   25.330.921,34 

7 Pekerjaan Plafond   

7.1 Pasang Rangka Plafond 43.000 M² x 

197.841,35 

8.507.178,05 

7.2 Pasang Plafond Gypsum 120/240 59.360 M² x 

62.650,55 

3.718.936,65 

Total   12.226.114,70 

8 Pekerjaan Kuseng, Pintu Dan 

Jendela 

  

8.1 Pekerjaan Kusen Pintu Dan Jendela 0.060 M³ x 

2.106.085,73 

126.365,14 

8.2 Pekerjaan Daun Pintu Dan Jendela 10.500 M² x 

609.428,45 

6.398.998,73 

Total   6.525.363,87 

9 Pekerjaan Perlengkapan Pintu 

Dan Jendela 

  

9.1 Pasang Kunci Pintu 5 Bh x 80.135,66 400.678,30 

9.2 Pasang Engsel Pintu Standar 4 inci 15 Bh x 

72.573,61 

1.088.604,15 

9.3 Pasang Engsel Jendela 3 inci 16 Bh x 

38.791,44 

620.663,04 

9.4 Grendel Pintu 5 Bh x 72.504,90 362.524,50 

9.5 Pasang Grendel Jendela 8 Bh x 72.504,90 580.039,20 

9.6 Pasang Tarikan Jendela 8 Bh x 72.504,90 580.039,20 

Total   3.632.548,39 

10 Pekerjaan Sanitasi Air   

10.1 Pasang Floor Drain 2 Bh x 

108.432,78 

216.865,56 

10.2 Pasang Kran WC, Tempat Cuci 

Piring dan Carpore 

2 Bh x 95.623,28 191.246,56 

10.3 Pasang Closed Duduk 1 Bh x 

2.007.885,60 

2.007.885,60 

10.4 Pasang Bak Mandi Fiberglass vol. 

1m³ 

1 Bh x 

721.551,71 

721.551,71 

Total   3.137.549,43 

11 Pekerjaan Instalasi Air   

11.1 Instalasi Air Bersih Pipa 1/2" 16.83 M x 

196.241,49 

3.302.744,28 

11.2 Instalasi Air Kotor Pipa 3" (Kloset) 7.71 M x 

116.905,73 

901.343,18 

11.3 Instalasi Air Kotor Pipa 1/2" 9.61 M x 

153.429,46 

1.474.457,11 
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Total   5.678.544,57 

12 Pekerjaan Instalasi Listrik   

12.1 Pasang Lampu 7 Bh x 

185.906,82 

1.301.347,74 

12.2 Pasang Saklar Tunggal 3 Bh x 33.535,26 100.605,78 

12.3 Pasang Saklar Ganda 2 Bh x 34.745,26 69.490,52 

12.4 Pasang Stop Kontak 3 Bh x 64.906,82 194.720,46 

12.5 Pasang MCB 1 Bh x 

116.271,23 

116.271,23 

Total   1.782.435,73 

13 Pekerjaan Pengecetan   

13.1 Cat Dinding Tembok 225.28 M² x 

44.923,50 

10.120.366,08 

13.2 Cat Kayu 13.911 M² x 

60.768,56 

845.351,44 

Total   10.965.717,52 

14 Pekerjaan Pembersihan   

14.1 Pembersihan Lokasi Pekerjaan 84 M² x 

26.024,63 

2.186.068,92 

Total   2.186.068,92 

 

Dengan menjumlahkan semua komponen biaya dari berbagai pekerjaan, total 

anggaran biaya untuk tipe 72 ini adalah Rp 233.461.083,77 

 

D.  Pengujian Sistem 

 

1. Black Box 

           Pengujian sistem menggunakan BlackBox. BlackBox testing adalah 

menguji perangkat lunak dari segi spesifikasi fungsional tanpa menguji desain 

dan kode program. Pengujian dimaksudkan untuk mengetahui apakah fungsi-

fungsi, masukan, dan keluaran dari perangkat lunak sesuai dengan spesifikasi 

yang dibutuhkan. Berikut hasil pengujian menggunakan BlackBox. 
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a. Blackbox Testing Login Admin 

Tabel  3. 8  Blackbox Testing Login Berhasil 

Test Faktor Hasil Kesimpulan 

Jika memasukkan 

Username dan password 

dengan benar 

 

 

Informasi, sistem berhasil 

tampil halaman utama 

Screen Shot 

 

 

b. Blackbox Testing Tambah Uraian 

Tabel 3. 9 Blackbox Testing Tambah Uraian 

Test Faktor Hasil Kesimpulan 

Jika admin menekan 

tombol simpan 

 

 

Informasi, tampil data urain  

Screen Shot 
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c. Blackbox Testing Tambah Sub Uraian 

Tabel 4. 1 Blackbox Testing Tambah Sub Uraian 

Test Faktor Hasil Kesimpulan 

Jika admin mengisi form 

sub uraian lalu kill 

simpan 

 

 

Informasi, tampil data sub 

uraian 

Screen Shot 
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d. Blackbox Testing Ubah Harga Satuan 

Tabel 4. 2 Blackbox Testing Ubah harga satuan 

Test Faktor Hasil Kesimpulan 

Jika admin memilih data 

lalu klik ubah 

 Informasi, tampil data yang 

diubah berhasil 

Screen Shot 

 



81 
 

 

 

e. Blackbox Testing Hapus Data 

Tabel 4. 3 Blackbox Testing Hapus Data 

Test Faktor Hasil Kesimpulan 

Jika pengguna menekan 

tombol ubah    

 Informasi, tampil data  

berhasil diubah 

Screen Shot 
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f. Blackbox Testing Hitung RAB 

Tabel 4. 4 Blackbox Testing Hitung RAB 

Test Faktor Hasil Kesimpulan 

Jika User telah menekan 

tombol Hitung 

 Informasi, tampil halaman 

RAB tipe rumah yang telah 

dipilih 

Screen Shot 
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2. White Box 

         Pengujian aplikasi dilakukan dengan cara pengujian Whitebox. Whitebox 

adalah merupakan metode pengujian perangkat lunak yang mengubah struktur 

internal atau gaya kerja aplikasi sambil mempertahankan fungsinya. Selama 

proses pengujian, perspektif sistem internal digunakan untuk menentukan kasus 

pengujian. 
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a. Whitebox Testing Halaman Login Admin 

 

Gambar 6. 2  Whitebox Testing Halaman Login Admin 

(1) Menghitung cyclomatic complexity V(G) pada edge dan node. 

Pada rumus : V(G)      = E – N + 2 

E (edge)                       = 7 

N (node)                      = 7 

P (Predikat node)        = 1 

Penyelesaian : 

V(G)                           = E – N + 2 
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                          = 7 – 7 + 2 

                          = 2 

Predikat (P)                = P + 1 

                          = 1 + 1 

                          = 2 

(2) Berdasarkan perhitungan cyclomatic complexity dari flowgraph diatas memiliki 

region = 2 

(3) Independent path pada flowgraph yaitu: 

Path 1 = 1 – 2 – 3 – 4 – 3 

 

Path 2 = 1 – 2 – 3 – 4 – 3 – 4 – 5 – 6 – 7  

(4) Grafik matriks  

         Tabel 4. 5 Grafik Matriks Kesalahan Username dan password 

 1 2 3 4 5 6 7 E - 1 

1  1      1 – 1 = 0 

2   1     1 – 1 = 0 

3    1    1 – 1 = 0 

4     1   1 – 1 = 0 

5    1  1  2 – 1 = 1 

6       1 1 – 1 = 0 

7        0 

 SUM ( E + 1 ) 1 + 1 = 2 
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b. Whitebox Testing Tambah Uraian  

 

Gambar 6. 3 Whitebox Testing Tambah Uraian 

(1) Menghitung cyclomatic complexity V(G) pada edge dan node. 

Pada rumus : V(G)      = E – N + 2 

E (edge)                       = 8 

N (node)                      = 8 

P (Predikat node)        = 1 

Penyelesaian : 

V(G)                           = E – N + 2 
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                          = 8 – 8 + 2 

                          = 2 

Predikat (P)                = P + 1 

                          = 1 + 1 

                          = 2 

(2) Berdasarkan perhitungan cyclomatic complexity dari flowgraph diatas memiliki 

region = 2 

(3) Independent path pada flowgraph yaitu: 

Path 1 = 1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 4   

 

Path 2 = 1 – 2 – 3 – 4 – 5  – 6 – 7 – 8   

(4) Grafik matriks   

Tabel 4. 6 Grafik Matriks Tambah Uraian 

 1 2 3 4 5 6 7 8 E - 1 

1  1       1 – 1 = 0 

2   1      1 – 1 = 0 

3    1     1 – 1 = 0 

4     1    1 – 1 = 0 

5    1  1   2 – 1 = 1 

6       1  1 – 1 = 0 

7        1 1 – 1 = 0 

8         0 

 SUM ( E + 1 ) 1 + 1 = 2 
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c. Whitebox Testing Tambah Sub Uraian 

 

 

Gambar 6. 4 Whitebox Testing Tambah Sub Uraian 

(1) Menghitung cyclomatic complexity V(G) pada edge dan node. 

Pada rumus : V(G)      = E – N + 2 

E (edge)                       = 8 

N (node)                      = 8 

P (Predikat node)        = 1 

Penyelesaian : 
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V(G)                           = E – N + 2 

                          = 8 – 8 + 2 

                          = 2 

Predikat (P)                = P + 1 

                          = 1 + 1 

                          = 2 

(2) Berdasarkan perhitungan cyclomatic complexity dari flowgraph diatas memiliki 

region = 2 

(3) Independent path pada flowgraph yaitu 

Path 1 = 1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 4   

 

Path 2 = 1 – 2 – 3 – 4 – 5  – 6 – 7 – 8   

(4) Grafik matriks 

Tabel 4. 7 Grafik Matriks Tambah Sub Uraian 

 1 2 3 4 5 6 7 8 E - 1 

1  1       1 – 1 = 0 

2   1      1 – 1 = 0 

3    1     1 – 1 = 0 

4     1    1 – 1 = 0 

5    1  1   2 – 1 = 2 

6       1  1 – 1 = 0 

7        1 1 – 1 = 0 

8         0 

 SUM ( E + 1 ) 1 + 1 = 2 
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d. Whitebox Testing Ubah Harga Satuan 

 

Gambar 6. 5 Whitebox Testing Ubah Harga Satuan 

(1) Menghitung cyclomatic complexity V(G) pada edge dan node. 

Pada rumus : V(G)      = E – N + 2 

E (edge)                       = 8 

N (node)                      = 8 

P (Predikat node)        = 1 
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Penyelesaian : 

V(G)                           = E – N + 2 

                          = 8 – 8 + 2 

                          = 2 

Predikat (P)                = P + 1 

                          = 1 + 1 

                          = 2 

(2) Berdasarkan perhitungan cyclomatic complexity dari flowgraph diatas memiliki 

region = 2 

(3) Independent path pada flowgraph yaitu: 

Path 1 = 1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 4   

 

Path 2 = 1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 6 – 7 – 8  

(4) Grafik matriks ubah harga satuan 

Tabel 4. 8 Grafik Matriks Ubah Harga Satuan 

 1 2 3 4 5 6 7 8 E - 1 

1  1       1 – 1 = 0 

2   1      1 – 1 = 0 

3    1     1 – 1 = 0 

4     1    1 – 1 = 0 

5    1  1   2 – 1 = 1 

6       1  1 – 1 = 0 

7        1 1 – 1 = 0 

8         0 

 SUM ( E + 1 ) 1 + 1 = 2 
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e. Whitebox Testing Hapus Data 

 
Gambar 6. 6 Whitebox  Testing Hapus Data 

 

(1) Menghitung cyclomatic complexity V(G) pada edge dan node. 

Pada rumus : V(G)      = E – N + 2 

E (edge)                       = 8 

N (node)                      = 8 

P (Predikat node)        = 1 
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Penyelesaian : 

V(G)                           = E – N + 2 

                          = 8 – 8 + 2 

                          = 2  

Predikat (P)                = P + 1 

                          = 1 + 1 

                          = 2 

(2) Berdasarkan perhitungan cyclomatic complexity dari flowgraph diatas memiliki 

region = 2 

(3) Independent path pada flowgraph yaitu: 

Path 1 = 1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 4 

 

Path 2 = 1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 6 – 7 – 8  

(4) Grafik Matriks  

 Tabel 4. 9 Grafik Matriks Hapus Data 

 1 2 3 4 5 6 7 8 E - 1 

1  1       1 – 1 = 0 

2   1      1 – 1 = 0 

3    1     1 – 1 = 0 

4     1    1 – 1 = 0 

5    1  1   2 – 1 = 1 

6       1  1 – 1 = 0 

7        1 1 – 1 = 0 

8         0 

 SUM ( E + 1 ) 1 + 1 = 2 
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f. Whitebox Testing Hitung RAB 

 

Gambar 6. 6 Whitebox Testing Hitung RAB 

(1) Menghitung cyclomatic complexity V(G) pada edge dan node. 

Pada rumus : V(G)      = E – N + 2 

E (edge)                       = 8 

N (node)                      = 8 

P (Predikat node)        = 1  
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Penyelesaian : 

V(G)                           = E – N + 2 

                          = 8 – 8 + 2 

                          = 2 

Predikat (P)                = P + 1 

                          = 1 + 1 

                          = 2 

(2) Berdasarkan perhitungan cyclomatic complexity dari flowgraph diatas memiliki 

region = 2 

(3) Independent path pada flowgraph yaitu: 

  Path 1 = 1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 4 

  Path 2 = 1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 6 – 7 – 8  

(4) Grafik matriks  

Tabel 5. 1 Grafik Matriks Hitung RAB 

 1 2 3 4 5 6 7 8 E - 1 

1  1       1 – 1 = 0 

2   1      1 – 1 = 0 

3    1     1 – 1 = 0 

4     1    1 – 1 = 0 

5    1  1   2 – 1 = 1 

6       1  1 – 1 = 0 

7        1 1 – 1 = 0 

8         0 

 SUM ( E + 1 ) 1 + 1 = 2 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan pada 

bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pada penelitian yang telah dilakukan, penulis berhasil membuat sebuah 

sistem informasi Rencana anggaran biaya (RAB) berbasis web yang 

mendukung Masyarakat dalam perencanaan membangun rumah. 

2. Pengujian sistem Black Box dan White Box menunjukkan bahwa aplikasi 

dapat berfungsi sebagaimana mestinya dan beroperasi dengan lancar. 

Dengan menguji sistem, berbagai skenario penggunaan dijamin dapat 

diandalkan. 

3. Sistem ini dibangun menggunakan PHP dan MySQL, dengan VSCode 

sebagai text editor. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, berikut adalah beberapa 

saran yang dapat disampaikan: 

1. Pengembangan Fitur: Tambahkan integrasi dengan layanan seperti 

pembayaran online dan supplier bahan bangunan untuk mempermudah 

perencanaan. 
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2. Keamanan: Perkuat keamanan dengan enkripsi dan HTTPS untuk 

melindungi data pengguna. 

3. Kinerja: Optimalkan kinerja sistem dengan caching, pengoptimalan query, 

dan pemantauan beban server. 
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